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ABSTRAK 

Marchamah, Hamidatul. Strategi penghimpunan dana ZIS di LAZISNU Kota 

Madiun. Skripsi. 2023. Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo, Pembimbing: Ruliq Suryaningsih, M.Pd.  

Kata Kunci: Strategi Penghimpunan Dana ZIS 

 Strategi penghimpunan dana adalah proses atau cara mengumpulkan dana. 

Menurut teori penghimpunan dana ZIS merupakan proses mempengaruhi 

masyarakat agar menyalurkan dana atau sumber daya kepada lembaga atau 

organisasi. LAZISNU Kota Madiun merupakan lembaga amil zakat yang berada 

dalam naungan Nahdlatul Ulama yang bertujuan untuk mensejahterakan umat 

dengan mendayagunakan dana Zakat, Infaq dan sedekah. LAZISNU Kota Madiun 

sudah melakukan penghimpunan dana melalui berbagai macam cara namun belum 

membuahkan hasil yang optimal. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

penghimpunan dana ZIS di LAZISNU Kota Madiun. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengolahan data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan. Teknik pengecekan keabasahan data menggunakan 

triangulasi sumber. 

Dalam melakukan strategi penghimpunan dana ZIS pengurus LAZISNU 

Kota Madiun telah menerapkan di antaranya yaitu direct mail, telefundraising, 

presentasi langsung, image campaign, penyelenggaraan event, menjalin relasi dan 

mediasi para tokoh. Adapun faktor pendukung dan penghambatnya dalam proses 

penghimpunan dana ZIS yaitu adanya tim yang solid, jaringan struktural, dan 

mediasi para tokoh. Sedangkan untuk faktor penghambatnya kurangnya SDM, 

kurangnya pemahaman sebagian pengurus LAZISNU Kota Madiun mengenai 

dunia ZIS, serta adanya kompotitor dari lembaga sosial lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Zakat, Infaq, Sedekah merupakan sumber dana potensial program 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat level 

bawah. Potensi zakat berkembang ketika di sahkannya UU RI No, 38 

Tahun 1999 mengenai pengelolaan zakat dan ini merupakan wujud 

kepedulian pemerintah untuk mengupayakan kelembagaan pengelolaan 

zakat dengan manajemen moderen. Bangsa Indonesia khususnya 

masyarakat Indonesia, sebenarnya memiliki potensi strategi yang besar, 

salah satunya mengenai instrument pemerataan pendapatan, yaitu institusi 

zakat, infaq, shodaqoh karena secara demografik mayoritas penduduk 

indonesia adalah agama Islam. Pusat Kajian Strategis BAZNAS tahun 

2021 yang menunjukkan angka perkiraan perolehan dana ZIS yang 

dikelola secara tradisional di masyarakat (non OPZ) pada tahun 2019-2020 

mencapai Rp61,26 triliun.
1
 

Pada Kenyataanya perekonomian Indonesia saat ini, menyebabkan 

banyak di antara masyarakat Indonesia hidup di bawah garis kemiskinan. 

Grafik kemiskinan di negara ini masih menampilkan angka yang 

mengkhawatirkan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Imron Zawawi 

pada Ageng Mei Dianto bahwa fenomena tersebut diperoleh data resmi 

yang dikumpulkan berasal 34 kantor Komnas perlindungan Anak di 33 

                                                             
1
 Ade Badru Tamam, “Strategi Fundraising dana ZIS pada LAZISNU Kota Bogor”, Skripsi 

(Bogor: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 2. 



2 
 

 
 

Provinsi, 10,2 juta peserta didik wajib belajar (Sekolah Dasar serta SMP) 

tak sanggup menyelesaikan wajib belajar sembilan tahun. Sebaliknya 

sebesar 3,8 juta tidak bisa melanjutkan kejenjang SMA. Menurut Sekjen 

komnas perlindungan anak, Rawan putus sekolah yang sangat menonjol 

terjadi di jenjang SMP sebesar 48%.Terdapat juga di jenjang SD tercatat 

23%.Sedangkan persentase jumlah yang putus sekolah di jenjang SMA 

ialah 29%. Bila digabungkan grup usia pubertas, yaitu anak sekolah 

menengah pertama dan SMA, jumlahnya mencapai 77%.
2
 

Dalam pengelolaan zakat, infak maupun sedekah, kegiatan 

penghimpunan merupakan kegiatan yang penting untuk diperhatikan. 

Dimana penghimpunan merupakan suatu proses dalam mempengaruhi 

masyarakat agar dapat melakukan amal kebajikan dalam bentuk 

penyerahan dana atau sumber lainnya yang bernilai untuk disampaikan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Penghimpunan dapat diartikan 

sebagai kegiatan dalam rangka menghimpun dana dan sumber daya 

lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan 

atau pun pemerintah) yang akan digunakan untuk membiayai program dan 

kegiatan operasional lembaga sehingga mencapai tujuan.
3
 

Salah satu LAZ yang menghimpun dana ZIS adalah LAZISNU.NU 

CARE - LAZISNU merupakan rebranding dari Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) yang didirikan pada tahun 2004 

                                                             
2
Septia Sakinah Rizki Utama, “Strategi Peningkatan Pengumpulan Zakat, Infak, Dan 

Sedekah (Zis) Pada Lembaga Amil Zakat Al Washliyah Beramal Sumatera Utara”, Praja Observar: 

Jurnal Penelitian  Administrasi Publik, Vol. 2 No. 3 (2022), 47- 48. 
3
 Salma Ainun Nisa, “Analisis Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 

Melalui Strategi Jemput Zakat”, Skripsi (Purwokerto: UIN SAIZU, 2022), 4. 
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sesuai dengan amanah Muktamar NU ke-31 yang digelar di Asrama Haji 

Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. Sebagaimana cita-cita awal 

berdirinya NU CARE LAZISNU sebagai lembaga nirlaba milik 

perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU) senantiasa berkhidmat untuk 

membantu kesejahteraan umat serta mengangkat harkat sosial melalui 

pendayagunaan dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan dana-dana 

Corporate Social Responsibility (CSR).
4
 Selain itu LAZISNU merupakan 

lembaga yang ikut andil mencerdaskan dan membantu perekonomian 

masyarakat kurang mampu dengan membentuk program NU Preneur, NU 

Skill, NU Smart, NU Care dan NU Family.  

LAZISNU Kota Madiun didirikan pada tahun 2004, setelah 

terbitnya UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. Perolehan 

ZIS pada awal berdirinya LAZISNU Kota Madiun kurang lebih sekitar 

Rp. 5.000.000,00 perbulan. Sedangkan jumlah muzakki kurang lebih 500 

orang. Selanjutnya dengan di terbitkanya Undang-Undang Nomor 23 

tahun 2011 tentang Pengelolan Zakat, LAZIS NU diberikan ruang yang 

cukup untuk melakukan pengelolaan zakat dan menerapkannya pada tahun 

2016, yang mana perolehan data muzakki meningkat berjumlah kurang 

lebih 1000 orang. Berikut tabel perolehan ZIS LAZISNU Kota Madiun 

periode 2017-2021. 

 

 

                                                             
4
NU CARE- LAZISNU Banglarangan, “Sejarah NU CARE – LAZISNU Balarangan”, 

http://www.lazisnubanglarangan.or.id/p/sejarah-visi.html, (di Akses 11 Desember 2022, 13.16). 

http://www.lazisnubanglarangan.or.id/p/sejarah-visi.html
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Tabel 1.1 

Perolehan Dana ZIS LAZISNU Kota Madiun Periode 2017-2021 

No Tahun Perolehan ZIS 

1. 2017 30.960.300.655 

2. 2018 30.900.100.784 

3. 2019 30.700.004.297 

4. 2020 20.760.397.087 

5. 2021 20.550.003.204 

(Sumber data: Rekap ZIS LAZISNU Kota Madiun) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perolehan dana ZIS di alokasikan 

ke beberapa program yang mana 50% untuk NU Smart, 20% untuk NU 

Preneur, 10% untuk NU Skill, 10% NU Care dan 10% untuk NU Family. 

Menurut Saidi pada dasarnya strategi fundraising ada dua yaitu: 

secara langsung (direct fundraising) dan tidak langsung (indirect 

fundraising). Direct fundraising yaitu cara pembiayaanya dengan 

keterlibatan langsung para donatur atau Muzakki. Indirect fundaraising 

yaitu merupakan cara pembiayaan tanpa melibatkan langsung para donatur 

atau muzakki.
5
 Dari tabel sebelumnya dapat dilihat bahwa penghimpunan 

dana ZIS dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Hal ini menyebabkan 

alokasi penyaluran dananya akan sedikit. LAZISNU Kota Madiun sudah 

melakukan penghimpunan dana melalui berbagai macam cara seperti 

memanfaatkan jaringan dari pengurus, teman-teman yang bagroundnya 

                                                             
5
 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam perspektif  fundraising, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), 37. 
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pengurus pondok dan media sosial seperti Whatsapp, Facebook, dan 

Instagram. Namun cara tersebut  belum membuahkan hasil yang optimal. 

Dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik meneliti dengan 

judul “Strategi Penghimpunan Dana di LAZISNU Kota Madiun”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu: 

a. Bagaimana pelaksanaan direct fundraising yang dilakukan oleh 

LAZISNU Kota Madiun? 

b. Bagaimana pelaksanaan indirect fundraising yang dilakukan oleh 

LAZISNU Kota Madiun? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan direct fundraising 

yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Madiun. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan indirect fundraising 

yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Madiun. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya peneltian ini maka diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait antara lain: 
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a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan tambahan 

informasi bagi pembaca dan bahan rujukan penelitian lainnya serta 

sebagai pengembangan ilmu dibidang penghimpunan dana ZIS. 

b. Secara Akademisi 

Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi tambahan rujukan 

buku diperpustakaan IAIN Ponorogo pada umumnya dan khususnya 

untuk mahasiswa Manajemen Zakat Wakaf. Serta dapat berguna bagi 

banyak pihak terutama sebagai tambahan referensi atau perbandingan 

bagi studi yang akan datang. 

c. Lembaga terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi LAZISNU Kota Madiun agar mampu mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja yang sudah baik agar menjadi lebih baik lagi 

dan memaksimalkan kinerja yang belum optimal. 

E. Studi Penelitian Terdahulu 

Uintuik meimpeirdalam wawasan dan me induikuing pe imbahasan seicara 

meindalam meinge inai masalah diatas, pe inuilis beiruisaha meilakuikan kajian 

puistaka yang be irkaitan deingan ju iduil atau i peirmasalahan yang di ambil. 

Be ibe irapa juiduil yang dite imuikan peine iliti di antaranya: 

Skripsi Uisnuil Khotimah pada tahuin 2022 de ingan juiduil “Strateigi 

Pe inghimpuinan Zakat meilaluii Teileimarkeiting pada Le imbaga Amil Zakat 

Indone isia Kantor Pe irwakilan Riaui”. Be irdasarkan hasil peine ilitian teintang 
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strateigi pe inghimpu inan se ibagai be irikuit: pe irtama adalah peirkantoran seipe irti 

karyawan BUiMN, BUiMD, Bisnis Migas, Te ile ikomuinikasi, PNS 

Ke idinasan, TNI-POLRI, Karyawan Bank. Ke iduia adalah kalangan 

profe issional se ipeirti dokteir, dose in dan gu irui. Ke itiga adalah kalangan 

pe inguisaha se ipe irti peinguisaha me ineingah ke iatas, propeirti, keindaraan, 

barang dagang. Ke ie impat adalah kalangan sosialita se ipeirti sosialita muislim 

(Majeilis Taklim), sosialita u imuim (Darma wanita, Arisan, Komu initas 

Hobby). Ke ilima adalah platinuim se ipeirti lintas profeisi, donasi min 

25juita/tahuin, jabatan manageir ke iatas.
6
 Pe irsamaan peine ilitian ini 

meiruipakan sama-sama meine iliti teintang strate igi pe inghimpuinan dana 

se idangkan pe irbeidaannya pe ine ilitian teirdahuilui me inge inai peinghimpuinan 

dana pada teileimarkeiting se idangkan pe ineilitian ini meinge inai 

pe inghimpuinan dana ZIS. 

Fatimatuiz Zahroh de ingan Juiduil Teisis “Analisis Eifisie insi pada 

Imple imeintasi Finante ich dalam Ei-Zakat se ibagai Strateigi Pe inghimpu inan 

Dana oleih LAZISMUi dan Nu iruil Hayat”. Hasil pe ine ilitian yaitu i Siste im E i-

Zakat di Le imbaga Amil Zakat baik LAZISMUi mau ipuin Nuiruil Hayat 

meinggu inakan be ibe irapa meidia dalam meinjalankan sisteim ei-zakat. Pe iran ei-

zakat se ibagai strateigi pe inghimpu in dana zakat oleih le imbaga amil zakat di 

Suirabaya adalah meimbeirikan keimuidahan, me impeirluias pasar, meimbe irikan 

dampak peiningkat baik seicara nominal pe indapatan dana zakat mauipuin 

non-mate irial. Faktor pe induikuing dan faktor pe inghalang di LAZISMU i dan 

                                                             
6
Usnul Khotimah, “Strategi Penghimpunan Zakat melalui Telemarketing pada Lembaga 

Amil Zakat Indonesia Kantor Perwakilan Riau,” Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2022), 

22
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Nuiruil Hayat me incakuip be ibeirapa hal diantaranya ke isadaran masyarakat 

akan teikonologi se irta jaringan dan seirve ir yang me imadai, seidangkan faktor 

pe induiku ing me ilipuiti beibeirapa hal diantara salah satu inya adalah ganggu ian 

teiknis pada nomor virtuial mauipuin layanan pada weibsitei mauipuin aplikasi 

yang te irse idia.
7
 Pe irsamaan peine ilitian ini sama-sama meineiliti strateigi 

pe inghimpu inan dana. Seidangkan pe irbe idaannya pe ine ilitian teirdahu ilui 

meinganalisis e ifisieinsi pada Impleimeintasi Finante ich dalam Ei-Zakat 

se idangkan pe ine ilitian ini meinge inai pe inghimpu inan dana ZIS. 

Ana Rizki Fau iziyah de ingan ju iduil skripsinya “Strate igi 

Pe inghimpu inan Zakat Pe igawai Ne ige iri Sipil di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS)”. Hasil Pe ine ilitiannya strate igi BAZNAS Kabu ipatein Luimajang 

dalam peinghimpu inan dana zakat PNS me ingguinakan du ia meitodei yaitu i: 

pe irtama, meitodei langsu ing (dire ict fuindraising). Ke iduia, meitodei tidak 

langsu ing (indire ict fu indraising). Faktor pe induikuing dalam peinghimpu inan 

dana zakat PNS yaitu i de ingan adanya landasan Al-Quir’an dan Hadits Nabi 

SAW, adanya pe iratu iran peime irintah teintang pe ilaksanaan Uindang-Uindang 

Nomor 23 tahuin 2011 teintang pe inge ilolaan zakat, adanya su irat eidaran 

instru iksi Bu ipati Kabu ipate in Luimajang Nomor 3 tahuin 2019 te intang 

optimalisasi pe inguimpu ilan zakat, infaq, dan shadaqah, adanya Uinit 

Pe inguimpu il Zakat (U iPZ). Se idangkan faktor peinghambat dalam 

pe inghimpu inan dana zakat PNS yaitu i kuirangnya tingkat ke isadaran 

masyarakat dan pe imbayaran dana zakat dilaku ikan se icara mandiri ole ih 

                                                             
7
Fatimatuz Zahroh, “Analisis Efisiensi pada Implementasi Finantech dalam E-Zakat 

sebagai Strategi Penghimpunan Dana oleh LAZISMU dan Nurul Hayat,” Tesis (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2019), 56 
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muizakki tanpa meilaluii leimbaga amil zakat.
8
 Pe irsamaan peineilitian ini  

sama-sama meine iliti strateigi pe inghimpu inan dana. Pe irbeidaannya, pe ine ilitian 

teirdahuilu i meinge inai peinghimpu inan zakat Pe igawai Ne ige iri Sipil (PNS), 

se idangkan pe ine ilitian ini meinge inai pe inghimpu inan dana ZIS. 

Skripsi Anastasia Shafira pada tahuin 2021 de ingan juiduil “Analisis 

Strateigi Fuindraising Dalam Meiningkatkan Peinghimpu inan Dana ZIS 

dalam Masa Pandeimi Covid-19 pada Yayasan LAGZIS Pe iduili Suirabaya. 

Be irdasarkan hasil peine ilitiannya adalah strateigi fuindraising pada Yayasan 

LAGZIS Pe iduili be irisi direict fuindraising dan indireict fuindraising. Dire ict 

fuindraising meiruipakan meitodei yang meingguinakan te iknik-te iknik ataui 

cara-cara yang me ilibatkan partisipasi muizakki se icara langsu ing. Indire ict 

fuindraising adalah meitodei yang me ingguinakan teiknik-te iknik ataui cara-

cara yang tidak meilibatkan partisipasi muizakki se icara langsuing. Faktor 

pe induiku ing dalam meiningkatkan peinghimpuinan dana ZIS yaitui fasilitas, 

alat, proseiduir, beiralihkan kei sisteim transfe ir, deisaign program, dan tim 

yang solid. Se idangkan faktor peinghambat dalam meiningkatkan 

pe inghimpuinan dana ZIS yaitui suimbeir daya manuisia, keiteirbatasan 

anggaran dana, gapteik, adanya siste im WFH (Work From Home i), adanya 

siste im lockdown, pihak instansi, pihak donatuir, ku irangnya puiblikasi.
9
 

Pe irsamaan peine ilitian teirdahuilui de ingan se ikarang sama sama meimbahas 

                                                             
8
Ana Rizki Fauziyah, “Strategi Penghimpunan Zakat Pegawai Negeri Sipil Di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS),” Skripsi (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022), 45 
9
Anastasia Shafira, “Analisis Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Penghimpunan 

Dana Zis dalam Masa Pandemi Covid-19,” Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021), 68. 
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teintang strate igi pe inghimpuinan dana ZIS se idangkan pe irbe idaannya hanya 

pada lokasi peine ilitian. 

Skripsi Ade i Badrui Tamam pada tahuin 2018 de ingan juiduil “Strate igi 

fuindraising dana ZIS pada LAZISNUi Kota Bogor” pada hasil 

pe ineilitiannya ada 3 strate igi yaitu i: pe irtama, meimbuiat program. Ke iduia, 

meinye intu ih hati donatuir. Ke itiga, meimitrai peiruisahaan, deingan me ilakuikan 

strateigi teirse ibuit sangat meimpuinyai peingaruih uintuik juimlah dana yang 

teirkuimpuil di tambah deingan kine irja para SDM yang amat kompotein, 

se ihingga pe iningkatan juimlah dana yang teirkuimpuil oleih LAZISNUi Kota 

Bogor dikare inakan strateigi fuindraising yang me impuinyai ke iuinikan ataui 

ke ibeiragaman yang me inarik bagi para calon muizakki dan muistahiq sangat 

signifikan dilihat dari peiningkatan juimlah dana yang di dapat ole ih 

LAZISNUi Kota Bogor se itiap tahuinnya.
10

 Pe irsamaan peine ilitian teirdahuilui 

de ingan se ikarang sama-sama meimbahas strateigi pe inghimpuinan dan uintuik 

pe irbeidaannya hanya te impat lokasi peineilitian. 

Uiluil Azmi dalam skripsinya yang be irjuiduil “Strateigi Fuindraising 

ZIS Dalam Meiningkatkan Juimlah Muizakki Pada Baznas Kabuipate in 

Buingo Provinsi Jambi”. Pada hasil peine ilitiannya, bahwasanya strateigi 

pe inggalangan dana zakat, infaq dan se ideikah di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabuipatein Buingo dalam me inghimpuin dana deingan cara 

meingadakan sosialisasi uimuim keipada masyarakat deingan cara 

meinyampaikan mateiri teintang zakat infaq shadaqah dan beiru isaha 
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meinyadarkan masyarakat uintuik mampui meimbayarkan zakatnya dan 

meinge inai ke ibeiradaan leimbaga amil zakat seipe irti BAZNAS Kabu ipate in 

Buingo se ibagai pe inge ilola zakat.
11

 Pe irsamaan peine ilitian teirdahuilui sama-

sama meimbahas teintang strateigi fuindraising dana ZIS dan u intuik 

pe irbeidaannya peine ilitian teirdahuilui meimbahas meinge inai meiningkatkan 

juimlah muizakki se idangkan pe ine ilitian ini meingenai dana ZIS. 

Ahmad Ru idi Se itiawan dalam skripsinya yang be irjuiduil “Stu idi 

Analisis te irhadap Strateigi Pe inghimpu inan Zakat di Ru imah Zakat”. Pada 

hasil peine ilitiannya bahwa Pe irtama, dalam uipaya me ingajak dan 

meimpe ingaru ihi muizakki u intuik meimbayarkan zakatnya se irta su ipaya tu ijuian 

dari peinghimpu inan zakat dapat te irwu ijuid, Ruimah zakat meilakuikan 

tahapan-tahapan peinghimpu inan zakat yakni meine intuikan se igme in dan 

targe it mu izakki, meinyiapkan su imbe ir daya dan siste im opeirasi, me imbangu in 

siste im komuinikasi, meinyuisuin dan me ilakuikan sisteim pe ilayanan, dan 

meinggu inakan me itodei pe inghimpu inan. Ruimah zakat meimiliki beibe irapa 

cara dalam meilakuikan meitode i peinghimpuinan langsuing (dire ict 

fuindraising) yaitu i: pe irtama, layanan langsuing. Ke iduia, dire ict mail. Ke itiga, 

teile imarke iting dan keie impat, meidia sosial. Dalam meitodei pe inghimpuinan 

tidak langsuing (indire ict fuindraising), Ruimah zakat meilakuikan beibe irapa 

cara yaitu i: pe irtama, eive int. Ke iduia, iklan. Ke itiga, kolaborasi/ke irjasama dan 

ke ieimpat, meidia sosial. Dalam uipaya me imanfaatkan teiknologi informasi 

dalam strateigi pe inghimpuinan zakat, Ruimah zakat meimbuiat weibsitei re ismi 
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dan akuin reismi meidia sosial dan meineirapkan meitodei peinghimpu inan baik 

yang langsu ing mau ipuin tidak langsu ing. Ke iduia, beirkaitan deingan pe ingaru ih 

impleimeintasi teirhadap peinghimpu inan zakat di ruimah zakat, hasil 

impleimeintasi strateigi meinuinjuikan signifikasi peiningkatan yang cu ikuip 

baik dan positif.
12

 Pe irsamaan peine ilitian teirdahuilui de ingan se ikarang sama-

sama meimbahas strateigi pe inghimpu inan dan uintuik peirbe idaannya 

pe ineilitian teirdahuilui meimbahas dana zakat dan lokasinya be irada di ruimah 

zakat seidangkan pe ine ilitian seikarang teintang dana ZIS dan lokasinya 

be irada di LAZISNUi Kota Madiuin. 

Skripsi Me iga Fe ibriani pada tahuin 2022 de ingan ju iduil “Strateigi 

Pe inghimpu inan dan Pe inyalu iran Dana Zakat pada program Pe indidikan Eitos 

ID di LPI Dompe it Dhu iafa Bogor”. Hasil pe ineilitiannya, bahwa  strate igi 

yang kre iatif dalam peinghimpu inan dana khu isuisnya di masa pande imi dan 

pe inyalu iran dana yang me imbe irikan ouitcomei SDM yang kompe ititif 

dibuituihkan pada masyarakat abad-21, hal ini dibuiktikan deingan 

pe irkeimbangan inovasi pe inghimpu ianan, data peineirima manfaat yang 

suikse is meinde ikati 100% mandiri seicara finansial dan me imiliki preistasi 

se irta peindapat eitose ir yang sangat baik pe irihal peingalamanannya se ilama 

meinjadi peine irima manfaat Eitos ID.
13

 Pe irsamaan peineilitian sama sama 

meine iliti teintang strateigi pe inghimpuinan dana zakat. Peirbeidaannya, 

pe ineilitian teirdahuilui meine iliti teintang program pe indidikan eitos ID di LPI 
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Dompe it Dhuiafa Bogor se idangkan pe ineilitian seikarang me ineiliti teintang 

dana ZIS. 

Mohammad Latifatuirrahman dalam Skripsinya yang be irjuiduil 

“Analisis Strate igi Pe inghimpuinan dan Distribuisi Dana Zakat di Azka 

Baitu il Amin Je imbeir”. Hasil pe ine ilitiannya me inuinjuikkan bahwa 

Pe inghimpu inan dana zakat pada azka baituil amin seilalui me inge ide ipankan 

rasa sosial baik dilakuikan ole ih muizakki langsu ing de ingan te iknik langsu ing 

dan teiknik backhand artinya saling ke irjasama gu ina meimbe irikan 

ke inyamanan se irta keisadaran. Misalnya meilaluii suirat pos biasa, promosi 

langsuing, pe inggalangan dana meilaluii teile ipon, dan peirke inalan langsuing. 

Se idangkan distribuisi dana zakat pada Azka Baitu il Amin se ilalui 

meinge ide ipankan aspeik keibuituihan masyarakat jeimbeir, uipaya te irse ibuit teiruis 

dilakuikan deingan transparan, profeisional, dan amanah seihingga 

pe indistribuisiannya te ipat sasaran deingan baik.
14

 Pe irsamaan peineilitian 

sama-sama meine iliti strateigi pe inghimpuinan dana zakat. Peirbeidaannya 

pe ineilitian teirdahuilui tidak hanya meine iliti strateigi pe inghimpuinan saja akan 

teitapi strateigi distribu isi dana zakat juiga. Se idangkan pe ineilitian seikarang 

hanya me ineiliti teintang strateigi pe inghimpuinan dana.  

Salma Ainuin Nisa dalam skripsinya yang be irjuiduil “Analisis 

E ifeiktivitas Pe inghimpuinan Dana Zakat Infak dan Se ideikah me ilaluii Strateigi 

Jeimpuit Zakat”. Hasil peine ilitiannya me inge inai bahwa BAZNAS Kabuipate in 

Banyuimas meine irapkan strateigi jeimpuit zakat uintuik meinghimpuin dana 
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Zakat di Azka Baitul Amin Jember”, Skripsi (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022), 81. 



14 
 

 
 

ZIS. Strateigi je impuit zakat dilakuikan de ingan cara amil meilakuikan 

pe injeimpu itan keimuizakki jika ingin meimbayarkan dana ZIS. 

Pe inghimpuinan dana meilaluii layanan jeimpuit zakat cuikuip meimbeirikan 

dampak positif teirhadap peinghimpuinan dana. Namuin, dampak positif dari 

strateigi je impuit zakat teirse ibuit hanya se ibagian ke icil dari seiluiruih strateigi 

yang ada. Seihingga strateigi jeimpuit zakat beiluim dinilai eifeiktif 

dibandingkan deingan strateigi pe inghimpuinan yang lain. Jadi, seicara uimuim 

strateigi je impuit zakat pada BAZNAS Kabuipatein Banyuimas bisa dikatakan 

be iluim e ifeiktif dalam meiningkatkan pe inghimpuinan dana dan juiga 

muizakki.
15

 Pe irsamaan peine ilitiannya sama-sama meine iliti teintang 

pe inghimpuinan dana. Peibe idaannya pe ineilitian teirdahuilui meineiliti 

pe inghimpu inan dana ZIS me ilaluii strateigi jeimpuit zakat seidangkan uintuik 

pe ineilitian seikarang meine iliti Peinghimpuinan dana ZIS. 

Muihammad Ronald Reiage in dalam skripsinya yang be irjuiduil 

“Dampak Peine irapan Strateigi Fuindraising teirhadap peiningkatan 

Pe inge ilolaan Dana Zakat (Stuidi pada Dompeit Dhuiafa cabang 

Yogyakarta)”. Hasil Peine ilitiannya adalah strate igi fuindraising sangat peirlui 

dilaksanakan kareina teirkait beirtahannya se ibuiah le imbaga zakat, 

meinghimpuin dana, langkah peirluiasan/pe inge imbangan, duikuingan moral 

leigal se irta ke ibe irlanjuitan eiksiste insi mu izakki itui se indiri. Pe ine irapan strateigi 

yang dilakuikan se icara direict dan indireict beirdampak pada peiningkatan 

pe inge itahuian masyarakat dalam beirzakat, teirse idianya para muizakki u intuik 
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meimbe iri tanggapan se icara langsuing, pe iningkatan ke ipeircayaan 

masyarakat, teirciptanya ke ide ikatan peirsonal se irta inteiraktif, teirciptanya 

komuinikasi duia arah, teirjangkauinya wilayah te irteintui, peiningkatan 

ke isadaran, peiningkatan motivasi, meiningkatkan citra leimbaga dan 

meiningkatkan ke ipuiasan muizakki.
16

 Pe irsamaan peine ilitian ini deingan 

teirdahuilui sama-sama meimbahas teintang strateigi fuindraising dana zakat 

se idangkan uintuik pe irbe idaannya, pe ine ilitian teirdahuilu i meimbahas teintang 

pe iningkatan peinge ilolaan dana zakat dan uintuik pe ine ilitian seikarang 

meimbahas dana ZIS. 

De ifi Riana dalam skripsinya yang be irjuiduil “Meitodei Strateigi 

Fuindraising uintuik Pe imbanguinan Madrasah Ibtidaiyah An-Nafis De isa 

Buingui Ke icamatan Buingkal Ponorogo”. Hasil pe ine ilitiannya adalah dalam 

meilakuikan strateigi fuindraising panitia pe imbanguinan Marasah Ibtidaiyah 

An-Nafis Ponorogo te ilah meine irapkan dan meilakuikan beintuik-be intuik 

strateigi fuindraising yaitui tuiruin ke ijalan uimuim uintuik me inde ikati orang yang 

leiwat di seikitar jalanan teirse ibuit, meilibatkan masyarakat meilaluii 

komuinikasi langsuing dan inte iraksi peircakapan, dan promosi. Meiskipuin 

panitia peimbanguinan Madrasah Ibtidaiyah An-Nafis Ponorogo te ilah 

meine irapkan beintuik beintuik strateigi se ipeirti dialogauie i fuindraising. Akan 

teitapi beiluim maksimal dan be iluim me ineirapkan keise iluiruihan dari beintuik 

be intuik strateigi fuindraising seipe irti, corporate i fuindraising, muiltichanneil 

fuindraising, re iteintion and deiveilopme int donor.Adapuin faktor peindu ikuing 
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dan peinghambatnya dalam proseis pe imbanguingan ge iduing madrasah 

yaituifaktor inteirnal dan eikste irnal.
17

 Pe irsamaan peine ilitian ini sama-sama 

meimbahas teintang strateigi pe inghimpu inan se idangkan uintuik peirbe idaannya, 

pe ineilitian teirdahuilui me imbahas teintang pe imbanguinan Madrasah Ibtidaiyah 

An-Nafis dan uintuik peine ilitian seikarang mem ibahas teintang strategi 

penghimpunan dana di LAZISNU Kota Madiuin. 

Skripsi Ali Yafie i yang be irjuiduil “Strateigi Pe inghimpuinan Zakat 

meilaluii layanan je impuit dalam rangka meiningkatkan keipatuihan muizaki di 

LAZDA Rizki Jeimbeir”. Hasil pe ine ilitian dalam skripsi ini antara lain: 

pe irtama, strateigi pe inghimpuinan dana zakat meilaluii layanan je impuit zakat 

pada LAZDA Riski Jeimbe ir meingguinakan tahap-tahap strateigi yang 

meilipu iti: pe irtama, peiru imuisan strate igi, pe ineirapan strateigi dan e ivalu iasi 

strateigi. Ke iduia, bagaimana strateigi LAZDA Riski Jeimbe ir dalam 

meiningkatkan keipatuihan muizaki dalam meimbayar zakat juiga 

meinggu inakan tahapan-tahapan strateigi, yang me ilipuiti: pe iruimuisan strateigi, 

pe ineirapan strateigi dan e ivaluiasi strate igi.
18

 Pe irsamaan peine ilitian sama-

sama meimbahas strateigi pe inghimpuinan zakat dan uintuik peirbe idaannya, 

pe ineilitian teirdahuilui meine iliti layanan jeimpuit dalam meiningkatkan 

ke ipatuihan muizaki se idangkan pe ine ilitian seikarang me ineiliti dana ZIS.  

Skripsi Isnaini Fitrianti dalam skripsinya yang be irjuiduil 

“Eife iktivitas Strateigi Fuindraising Dalam Meiningkatkan Peinghimpuinan 
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Dana Zakat, Infaq Dan Shadaqah (ZIS)”. Hasil pe ine ilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa Strateigi fuindraising Dalam Meimaksimalkan peinghimpu inan dana 

Zakat, Infaq Dan Shadaqah (ZIS) Di BAZNAS Kota Ke idiri yang me ilipuiti: 

pe irtama, fuindraising langsuing (dire ict fuindraising) yakni dalam 

meitode ifuindraising langsuing (dire ict fu indraising) cara yang dipe irguinakan 

yaitui de ingan me ilibatkan seicara aktif partisipasi muizakki. Ke iduia, tidak 

langsuing (indire ict fuindraising) adalah me itodei yang dilakuikan tanpa 

meilibatkan partisipasi muizakki se icara aktif. Eife iktivitas fuindraising dalam 

meiningkatkan peinghimpuinan dana zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) Di 

BAZNAS Kota Ke idiri yakni Pe ilaksanaan fuindraising BAZNAS Kota 

Ke idiri te irbilang e ife iktif dalam peinggalangan dana zakat, infak dan seide ikah 

se iktor profeisi ASN (Aparatuir Sipil Ne igara), hal ini didorong de ingan 

se imangat para amil dan peiratuiran pe imeirintah kota yang te ilah diteirbitkan. 

Dibuiktikan deingan pe iningkatan juimlah muizakki, muinfik dan dana ZIS 

yang masuik kei BAZNAS Kota Ke idiri.
19

 Pe irsamaan peineilitian ini deingan 

teirdahuilui sama-sama meine iliti peinghimpuinan dana ZIS. Pe irbe idaannya, 

pe ineilitian teirdahuilui hanya me ine iliti teintang e ife iktivitas strate igi fuindraising 

se idangkan uintuik pe ineilitian seikarang le ibih meine iliti kei dana ZIS. 

Ru iri Rahmadani dalam skripsinya yang be irjuiduil “Strateigi 

Pe inghimpu inan Dana dalam Meiningkatkan Pe ineirimaan Dana ZIS di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timu ir. Hasil pe ine ilitian 

meinuinju ikkan bahwa strateigi pe inghimpu inan yang digu inakan oleih 
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BAZNAS Provinsi Jawa Timu ir ialah dire ict dan indireict yang mana pada 

pe ilaksanaannya te ilah meine irapkan fuingsi manajeimein POAC. De ingan 

meinggu inakan ke iduia strateigi fu indraising teirse ibuit, BAZNAS Jawa Timuir 

meingalami peirke imbangan deingan rasio pe ineirimaan direict leibih banyak 

dibandingkan deingan pe ineirimaan indireict. Pada peine irimaan dana zakat 

se ilama peiriodei 2015-2019 te irjadi peiningkatan yakni seibe isar 26.47% 

se idangkan pada peine irimaan dana infak/se ide ikah meingalami peinuiruinan 

se ibe isar 0.73% dise ibabkan kareina donatuir yang be irpindah u intuik 

meinuinaikan zakat. Ke indala peinghimpu inan dana di BAZNAS Jawa Timuir 

be irasal SDM se irta ku irangnya ke isadaran masyarakat dalam me inuinaikan 

zakat dan meinge iluiarkan infak/seide ikah, kuirangnya informasi se irta 

kuirangnya ke ipe ircayaan teirhadap leimbaga pe inge ilola ZIS.
20

 Pe irsamaan 

pe ineilitian ini sama-sama meimbahas teintang strateigi pe inghimpuinan dana 

ZIS. Pe irbe idaannya, pe ine ilitian teirdahuilui leibih meine iliti teintang 

meiningkatkan peine irimaan dana ZIS, se idangkan pe ineilitian seikarang 

meine iliti kei dana ZIS 

F. Metode Penelitian 

1. Pe inde ikatan dan  Jeinis Pe ine ilitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan deingan pe inde ikatan kuialitatif. Peinde ikatan 

kuialitatif Meiruipakan peinde ikatan yang me ineikankan peincarian makna, 

pe inge irtian, konseip, karakteiristik, ge ijala, simbol, mauipuin deiskripsi 

teintang suiatui fe inome ina yang be irsifat alami dan holistik. 
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Me ingguinakan beibe irapa cara, seirta di sajikan seicara naratif.
21

 Para 

pe ineiliti keitika suidah meimasuiki lapangan pe ineilitian atauipuin suidah 

se ileisai akan meindapatkan se isuiatui yang barui se ihingga te iori yang 

suidah teirtuilis dapat beiruibah se iwaktui-waktui. Se ilain itui pe ine iliti buikan 

meinguimpuilkan data seikali jadi dan ke imuidian meingolahnya, 

meilainkan tahap deimi tahap dan makna di simpuilkan se ilama prose is 

be irlangsuing dari awal sampai akhir keigiatan. 

Adapuin pe ine iliti meingambil peinde ikatan kuialitatif beirtuijuian uintuik 

meinge itahuii bagaimana peinghimpu inan dana ZIS di LAZISNUi Kota 

Madiuin seirta faktor apa saja yang me induikuing dan meinghambat 

prose is pe inghimpuinan dana ZIS (Zakat, Infak, dan Shodaqoh) teirseibuit. 

Jeinis pe ineilitian ini meinggu inakan pe ine ilitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang 

mempelajari fenomena dalam lingkungannya secara alamiah. Adapu in 

dipilihnya je inis pe ine ilitian adalah kare ina pe ineilitian ini dilakuikan 

de ingan cara meineiliti seibuiah kasu is atauipuin fe inomeina uintuik 

meindapatkan data yang faktu ial dan akuirat.
22

  

2. Ke ihadiran Pe ine iliti 

Ke ihadiran peine iliti beirfuingsi se ibagai pe idoman peine iliti uintuik 

meimuidahkan dalam meimpeiroleih data-data yang aku irat dan seicara 

de itail. Alat yang pe irlui di peirsiapkan oleih peine iliti yaitu i peimantauian, 

pe idoman stuidi, se irta beirmacam catatan pe irsoalan yang he indak di 
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informasikan pada informan. Ini be irguina seilakui pe inuinjang peine iliti 

dalam meilaksanakan tanya jawab se irta peimilihan alhasil bisa 

meinghasilkan informasi se icara deitail. Se ihingga u intuik meinjamin 

ke iaslian data, peine iliti meingguinakan catatan dan reikaman uintuik 

meindapatkan informasi pe inting yang be irkaitan deingan pe irmasalahan 

yang dite iliti oleih pe ineiliti. Peine iliti seibagai peiwawancara yang akan 

meiwawancarai peinge ilola dana ZIS di LAZISNUi Kota Madiu in.    

3. Lokasi Pe ine ilitian 

Pe ine ilitian ini beirada di Le imbaga Amil Zakat, Infaq, Shodaqoh NU i 

(Nahdhatuil Uilama’) Kota Madiuin.Lokasi pe ine ilitian ini beirte impat di 

Jl.Tuintang No. 21A. Le imbaga teirse ibuit beirdiri pada tahuin 2005. 

Tuijuian Le imbaga ini yaitui meimbeirdayakan masyarakat khuisu isnya 

ge ine irasi muida. Uintuik meiwuijuidkan tuijuian teirse ibuit, juiga de ingan 

meilayani donasi dari masyarakat, khuisuisnya u imat Islam meilaluii 

Zakat, Infaq, dan Se ideikah. 

Alasan akadeimik peimilihan lokasi peine ilitian ini kareina 

pe inghimpuinan dana ZIS suidah me indapatkan apreisiasi dari 

masyarakat seiteimpat deingan baik mauipuin para donatuir dan alasan 

lain dari peineilitian ini adalah deingan adanya pe ine ilitian dapat 

meimbe irikan manfaat bagi para leimbaga khuisuisnya di LAZISNUi Kota 

Madiuin seibagai soluisi peimbe ilajaran me inge inai strateigi fuindraising 

dana ZIS guina me iwuijuidkan siswa siswi uintuik se imangat meincari ilmui 
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tanpa teirbeibani pe irihal e ikonomi dan meiningkatkan ke isadaran uimat 

uintu ik beirinfaq dan seide ikah. 

4. Data dan  Suimbe ir Data 

a. Sumber data 

Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat di 

perolehan. Selain itu sumber data dapat di artikan juga sebagai 

bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat atau bahan yang di 

pakai untuk penalaran dan penyelidikan. Sumber data dalam 

penelitian dibedakan menjadi dua jenis: 

1) Narasumber 

Dalam penelitian ini disebut “Responden” yaitu orang 

yang memberikan respon atau tanggapan terhadap apa yang 

diminta atau ditentukan oleh peneliti. Penelitian yang akan 

menjadi responden adalah pengurus LAZISNU Kota Madiun. 

2) Dokumen atau Arsip 

Dokumen adalah bahan tertulis yang berkaitan dengan 

suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dapat berupa 

rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip data base yang 

berkaitan dengan suatu peristiwa.
23

 Adapun penelitian ini 

akan menggunakan dokumen juga rekaman dari hasil 

wawancara. 
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b. Data  

Data meiruipakan seikuimpuilan informasi yang akan digu inakan 

dan dilakuikan analisa agar te ircapai tuijuian pe ine ilitian. Data dalam 

pe ineilitian dibeidakan meinjadi duia jeinis: 

1) Data Primeir 

Data primeir adalah suimbeir data yang langsu ing 

meimbe irikan data keipada peinguimpuil data. De ingan su imbe ir 

yang se icara langsu ing bisa didapatkan ole ih peine iliti yang bisa 

dipeirole ih dari su ibjeik dan informan yang me inge itahuii seicara 

jeilas dan rinci meinge inai masalah yang se idang dite iliti.
24

 Maka 

dari itui, pe ine iliti meinggu inakan te iknik wawancara deingan 

narasu imbeir. Sasaran yang akan meinjadi narasuimbe ir ialah 

pe inguiruis LAZISNUi Kota Madiu in. Dalam peine ilitian ini 

pe ineiliti meinggali data teintang dire ict fu indraising, indireict 

fuindraising dan faktor peinghambat dan pe induikuing strate igi 

pe inghimpu inan dana ZIS di LAZISNUi Kota Madiuin 

2) Data Seiku inde ir 

Data seikuinde ir adalah suimbe ir yang tidak langsu ing 

meimbe irikan data keipada peinguimpuil data.
25

 Pe ine ilitian ini 

akan meingguinakan teiknik dokuimeintasi yang mana 

Dokuime intasi adalah catatan atau ikarya se ise iorang teintang 

se isuiatui yang su idah be irlalui. Dokuime intasi teintang orang atau i 

                                                             
24

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

296. 
25
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se ike ilompok orang, pe iristiwa, ataui keijadian dalam situiasi 

sosial yang se isuiai dan teirkait deingan foku is pe ineilitian adalah 

suimbe ir informasi yang sangat be irguina dalam peine ilitian 

kuialitatif. 

Dokuime intasi itui dapat beiruipa su imbeir informasi, beintuik 

teiks te irtuilis, arte ifacts, gambar mauipuin foto. Doku imein 

teirtuilis dapat beiruipa seijarah keihiduipan, biografi, karya tu ilis 

dan ceirita.
26

 Dalam peine ilitian ini, dokuimein yang digu inakan 

adalah data kantor yang be irkaitan deingan objeik peine ilitian 

yaitu i teintang strateigi pe inghimpu inan dana ZIS di LAZISNU i 

Kota Madiu in.  

5. Teiknik Pe inguimpuilan Data 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah meitode iuintuik meindapatkan data ataui 

informasi deingan cara tanya jawab langsuing ataui meilaluii 

pe irtanyaan yang disuisuin se icara teirstruiktuir yang diajuikan keipada 

informan ataui re isponde in.
27

 Pe ine iliti akan meiwawancarai 

narasu imbeir dari peinguiruis LAZISNUi Kota Madiu in yang be irtuigas 

meinghimpuin dana ZIS. 

b. Obse irvasi 

Me inuiruit Nawawi & Martini seibagaimana dikuitip Afifuidin 

meinyatakan obse irvasi adalah peingamatan dan peincatatan seicara 

                                                             
26

A. Muri Yusuf, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), 391. 
27

 Afifudin dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 131. 
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siste imatik teirhadap uinsuir-uinsuir yang tampak dalam suiatui ge ijala 

ataui ge ijala-ge ijala dalam objeik pe ineilitian.
28

 Pe ingamatan teirhadap 

ge ijala-ge ijala suibye ik yang dite iliti ini dapat dilakuikan seicara 

langsuing dan tidak langsuing, se idangkan yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini adalah obseirvasi se icara langsuing dan be irsifat non 

partisipatif dalam situiasi yang se ibe inarnya. Me itodei ini diguinakan 

dalam meingamati keigiatan peinghimpuinan dana ZIS. 

c. Dokuime intasi 

Dokuime in meiruipakan peiristiwa yang suidah beirlalui yang 

dapat beiruipa tuilisan, gambar, ataui karya-karya monuime intal dari 

se isorang. Dokuime in yang be iru ipa tuilisan, misalnya catatan harian, 

ceirita, biografi, peiratuiran keibijakan ataui se ijeinisnya. Se idangkan 

dokuimein yang be iruipa karya, contohnya karya se ini, gambar, 

luikisan, film, patuing dan lain seibagainya.
29

 Pe ineilitian ini 

meingambil teiknik dokuime in yang be iruipa foto dan dokuimein milik 

LAZISNUi Kota Madiu in yang be irkaitan deingan strate igi 

fuindraising, faktor peinduiku ing se irta faktor pe inghambat pada 

fuindraising dana ZIS.   

6. Teiknik Pe ingolahan Data 

Pengolahan data adalah suiatui prose is me incari, meincatat dan 

meinyuisuin data se icara sisteimatis. Meinuiruit Mileis dan Huibe irman, 

analisis data adalah aktifitas peingu impuilan data yang dilakuikan seicara 

                                                             
28

Ibid, 134.. 
29
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teiru is me ine iruis sampai tuintas ataui sampai datanya je inuih.
30

 Adapuin 

dalam peingolahan data ada beibe irapa tahapan beirikuit ini:  

a. Reiduiction ataui reiduiksi data tahapan peirtama dalam peingolahan 

data. Reiduiksi data meiruipakan suiatui analisis yang me impeirtajam, 

meimilih, meimfokuiskan, meimbuiang, dan meingorganisasikan data 

dalam satui cara dimana keisimpuilan akhir dapat di gambarkan dan 

di ve irifikasikan. 

b. Data Display ataui peinyajian data, keigiatan keiduia dalam 

pe ingolahan data. Peinyajian data meiruipakan keigiatan analisis keitika 

kuimpuilan informasi yang te ilah teirsuisuin dan meimboleihkan 

pe inarikan keisimpuilan seirta peingambilan tindakan. Meinuiruit Mileis 

dan Huirbe iman bahwa beintuik pe inyajian data dalam peine ilitian 

kuialitatif beiruipa teiks naratif akan teitapi dapat dilakuikan dalam 

be intuik tabeil, grafik, phiei card, pictogram, dan se ijeinisnya. 

c. Ke isimpuilan, ke igiatan keitiga ini meiruipakan teimuian barui yang 

se ibe iluimnya be ilu im peirnah ada. Deingan de imikian dalam peine ilitian 

kuialitatif muingkin dapat meinjawab ruimuisan masalah yang suidah 

di ruimuiskan se ijak awal, akan teitapi bisa juiga tidak ada, kareina dari 

awal ruimuisan masalah dalam peine ilitian kuialitatif beirsifat 

se imeintara dan dapat beirke imbang se iteilah di lakuikannya 

pe ineilitian.
31

 

                                                             
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), 321. 
31
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7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara menganalisis data yang terkumpul 

menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur dan mempunyai 

makna. Pada penelitian menggunakan teknik analisis naratif. Analisis 

naratif adalah metode untuk menyampaikan data dengan narasi atau 

cerita. Tentunya memuat seluruh bagian penelitian terutama data yang 

terkait. Selain itu untuk membuat data atau hasil penelitiannya mudah 

dipahami.
32

 

8. Teiknik Pe inge ice ikan Ke iabsahan Data 

Se iteilah peine ilitian, dilakuikan validitas data ataui meinguiji ke iabsahan 

data yang mana meilipuiti uiji, validitas inteirnal, validitas eikste irnal, 

re iliabilitas, dan obye iktivitas. Me inuiruit Suigiyono te iknik dalam 

pe inge ice ikan keiabsahan data peinuilis me ingguinakan te iknik trianguilasi, 

yaitu i meilipuiti: triangu ilasi su imbe ir, teiknik, dan waktui.
33

 Dalam 

pe ineilitian ini peinuilis me inggu inakan triangu ilasi su imbe ir guina 

meimastikan bahwa data yang di dapatkan suidah meime inuihi syarat 

yang mana akan di paparkan di bab II. Triangu ilasi suimbeir misalnya 

de ingan obse irvasi dan wawancara agar data leibih akuirat dan se isuiai 

de ingan informasi yang di dapat peinuilis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Suiatui cara uintuik meimpeirmu idah peiruibahan seirta peimahaman 

dalam Skripsi, peine ilitian ini akan dike ilompokkan meinjadi lima bab. 

                                                             
32
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33
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Huibuingan bab satui de ingan bab yang lainnya saling te irikat, dan meiruipakan 

suiatui peimbahasn yang uituih. Adapu in.sisteimatika peimbahasan Skripsi 

pe ineilitian ini adalah seibagai be irikuit: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini meimbeirikan peinje ilasan uimuim dan gambaran 

teintang isi skripsi pe ine ilitian. Dimana bab ini teirdiri dari 

latar.beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian 

pe ineilitian, manfaat peineilitian, stuidi pe ine ilitian teirdahu ilui, 

meitode i peine ilitian dan sisteimatika peine ilitian. 

BAB II : STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA 

Bab ini meimbahas meinge inai peinjabaran dasar.teiori yang 

diguinakan dalam peine ilitian. Peimbahasan ini meilipuiti teiori 

strateigi pe inghimpu inan dana. 

BAB III : PELAKSANAAN STRATEGI PENGHIMPUNAN 

DANA 

Pada bab ini, meingu iraikan ru imuisan masalah peirtama, 

ke iduia, dan keitiga. Data teintang profil leimbaga, 

pe ilaksanaan direict fuindraising, indireict fuindraisingdan 

faktor peinduikuing dan pe inghambat peinghimpu inan dana 

ZIS di LAZISNUi Kota Madiu in. 
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BAB IV : ANALISIS STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA 

ZIS 

Pada bab ini peine ilitian akan me injeilaskan dan 

meinguiraikan hasil dari pe ine ilitian yang teilah dilakuikan 

yaitu i teintang pe ilaksanaan direict fuindraising, indireict 

fuindraising, seirta faktor peinduikuing dan peinghambat 

dalam peinghimpu inan Dana ZIS di LAZISNUi Kota 

Madiuin. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini peineiliti akan meimbahas 

ke isimpuilan.dan.saran-saran yang te irkait deingan 

pe irmasalahan peine ilitian. 
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BAB II 

STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA 

 

A. Konsep Strategi Penghimpunan Dana  

Strategi menurut KBBI adalah rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Sedangkan menurut Malayu S.P 

Hasibun strategi pada dasarnya adalah penentuan cara yang harus 

dilakukan memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam waktu yang 

relatif singkat serta tepat menuju tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan.
1
 

Dalam kamus Inggris-Indonesia fundraising diartikan sebagai 

pengumpulan dana atau penghimpunan dana. Fundraising menurut 

Juwaini dan Klien merupakan suatu kegiatan dalam rangka penggalangan 

dana dan daya lainnya dari masyarakat yang akan digunakan untuk 

membiayai program dan kegiatan operasional lembaga sehingga mencapai 

tujuan.
2
 

Strategi Penghimpunan dana adalah proses, cara, atau perbuatan 

mengumpulkan dana. Menurut Huda penghimpunan dana (fundraising) 

dapat pula diartikan sebagai proses mempengaruhi masyarakat baik 

perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun 

                                                             
1
 Mohammad Latifurrahman, “Analisis Strategi Penghimpunan Dan Distribusi Dana Zakat 

Di Azka Baitul Amin”, Skripsi (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022), 23-24. 
2
 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam perspektif  fundraising, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), 27. 
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lembaga agar menyalurkan dana atau sumber dayanya kepada sebuah 

organisasi atau lembaga.
3
 

Dalam kegiatan fundraising, lembaga harus terus melakukan edukasi, 

sosialisasi, promosi dan transfer informasi sehingga menciptakan 

kesadaran dan kebutuhan kepada calon donatur, untuk melakukan kegiatan 

program atau yang berhubungan dengan pengelolaan kerja sebuah 

lembaga. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari penghimpunan 

dana (fundraising) di suatu lembaga, maka dibutuhkan suatu strategi dan 

pendekatan yang tepat serta harus menentukan arahan yang benar demi 

keberlanjutan langkah berikutnya. Namun, tanpa strategi yang kuat dalam 

menjalankan penghimpunan dana maka tidak akan maksimal dalam 

memperoleh dana.
4
 

B. Metode Penghimpunan Dana 

Menurut Saidi metode ini pada dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis 

yaitu: Direct fundraising (secara langsung) dan indirect fundraising 

(secara tidak langsung).
5
 

1. Direct Fundraising (secara langsung) 

Metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang 

melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti: direct mail, 

direct advertising, telefundraising dan presentasi langsung. 

                                                             
3
Royyan Ramdhani Djayusman, “Analisis Strategi Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah”, Academia: Islamic Economics Journal, Vol. 3, No. 1 (2017), 57. 
4
Widi Nopiardo, “Strategi Fundraising Dana Zakat Pada Baznas Kabupaten Tanah Datar”, 

Jurnal Imara, Volume 1, Nomor 1 (2017), 60. 
5
 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam perspektif  fundraising, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), 36-37. 
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a. Direct mail 

Sebuah bentuk iklan pemasaran langsung dimana materi 

pemasaran fisik diberikan kepada konsumen untuk 

mengkomunikasikan informasi tentang produk atau layanan. 

Pemasaran langsung tidak melibatkan iklan yang di tempatkan di 

internet, televisi, atau radio. Jenis bahan pemasaran langsung 

meliputi katalog, surat dan selebaran atau brosur.
6
 

Direct mail dapat di artikan suatu pendekatan yang dilakukan 

dengan cara penyebaran atau menyampaikan brosur langsung ke 

calon konsumen. Brosur biasanya disebarkan pada saat acara atau 

pameran. Brosur biasanya berisi informasi-informasi mengenai 

jenis dan tipe produk, harga jual, uang muka, jumlah dan besar 

angsuran, nama perusahaan leasing atau bahkan juga ada yang 

berisi informasi dan data-data mengenai spesifikasi produk.
7
 

Dapat diartikan sebagai kegiatan penyampaian pesan dari 

lembaga kepada calon doantur atau donatur, melalui surat yang 

langsung diterima secara personal, sehingga donatur mau 

mendonasikan dana atau sumber daya material lainnya kepada 

lembaga. 

Sebelum melakukan kegiatan penyebaran brosur, kita perlu 

memperhatikan beberapa hal, misalnya: 

                                                             
6
 Harman Malau, Manajemen Pemasaran(teori dan aplikasi pemasaran era tradisional 

sampai era modernisasi global), (bandung: Alfabeta, 2017), 99. 
7
 Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012), 113. 
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1) Pengumpulan database pelanggan. Misalnya data penghuni 

perumahan, perkantoran, dan lain-lain. 

2) Pembuatan material (isi dan bentuk) brosur yang menarik. 

3) Penawaran yang menarik. Misalnya kemudahan dalam 

pembelian. 

4) Pengaturan pengiriman dan penyebaran.
8
 

Keuntungan direct mail adalah selektivitas tinggi 

terhadap penonton, sehingga dapat informasi yang kompleks 

dan pesan pribadi, grafis berkualitas tinggi adapun 

kerugiannya adalah biaya tinggi perkontrak, citra buruk (junk 

email).
9
 

b. Direct advertising 

Advertising atau iklan dalam sebuah bisnis atau perusahaan 

memang diperlukan. Iklan dapat digunakan untuk membangun 

citra jangka panjang sebuah produk atau seketika dapat 

mendorong terjadinya penjualan atau promosi dan lebih cepat 

mempengaruhi khalayak. Secara efisien, iklan mampu 

menjangkau calon pembeli atau calon donatur meskipun letaknya 

berjauhan.
10

 Teknik ini dilakukan dengan cara iklan secara 

langsung. Maksudnya menawarkan suatu brand kepada para 

                                                             
8
Ibid, 113. 

9
 Ibid, 114. 

10
Annarizki dkk, “Integrated Marketing Communication Pt Indosat Dalam 

Mensosialisasikan Perubahan Corporate Identity Kepada Publik”, Jurnal Ilmu Komunikasi, 

Volume 9, Nomor 3 (2020), 339. 
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donatur berdasarkan pada pemahaman brand itu sendiri tentang 

kesediaan donatur untuk bergabung. 

Agar iklan yang di jalankan dapat efektif dan efisien maka 

perlu program pemasaran yang tepat. Langkah-langkah dalam 

periklanan adalah: 

1) Identifikasi pasar sasaran yang akan dituju  serta motif 

pembeli atas produk yang di tawarkan oleh perusahaan. 

2) Menentukan misi, tujuan atau sasaran periklanan yang terkait 

dengan sasaran penjualan dari suatu produk (mission). 

3) Menetapkan anggaran periklanan (money). 

4) Merancang, menyusun serta menetapkan pesan yang akan 

disampaikan kepada pasar sasaran (message). 

5) Menetapkan media yang harus digunakan yang sesuai dengan 

pasar sasaran yang dituju oleh perusahaan (media). 

6) Melakukan evaluasi terhadap hasil yang dicapai dari 

pemasangan suatu iklan (measurement).
11

 

Ciri-ciri yang terdapat di periklanan adalah: 

1) Public Presentaiion (penyajian di muka umum). 

Iklan merupakan suatu sarana komunikasi yang sangat 

bersifat umum dan menawarkan pesan yang sama kepada 

banyak orang. 
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34 
 

 
 

2) Pervasiveness (penyerahan menyeluruh). 

Iklan merupakan medium yang diserap secara 

menyeluruh dan memungkinkan pihak perusahaan untuk 

mengulangi pesannya itu berulang-ulang. Diharapkan dengan 

pengulangan pesan tersebut akan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap konsumen. 

3) Expresiveness (daya tangkap yang kuat) 

Periklanan memberikan peluang untuk menampilkan 

perusahaan serta produknya dengan cara yang amat 

mengesankan dengan penggunaan cetakan, bunyi dan warna 

secara pandai. 

4) Impresonaliy (kurang kepribadian). 

Periklanan senantiasa bersifat umum, sehingga daya 

meyakinkan dan mengungkapkan tentang produk tersebut 

secara rinci masih dirasakan kurang. Oleh karenanya iklan 

masih kurang mampu menyentuh konsumen secara 

personal.
12

 

Jenis periklanan berdasarkan manfaat: 

1) Institutional advertising. Periklanan untuk pembentukan citra 

organisasi atau perusahaan dalam jangka panjang. 

2) Brand advertising. Periklanan untuk memantapkan pada 

merek tertentu dalam jangka panjang. 
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3) Classified advertising. Periklanan untuk penyebaran 

informasi tentang penjualan, jasa, dan peristiwa. 

4) Sales advertising. Periklanan untuk pengumuman penjualan 

khusus.
13

 

Jenis-jenis media yang dapat dipergunakan sebagai sarana 

iklan suatu perusahaan: 

1) Surat kabar dan majalah. 

2) Surat pos langsung. 

3) Radio. 

4) Televisi. 

5) Papan reklame. 

6) Spanduk. 

7) Penyebaran brosur di tempat-tempat umum. 

c. Telefundraising 

  Teknik ini dilakukan dengan meminta dukungan kepada 

para pendukung atau donor lama, mencari donor baru. Biasanya 

via telephone, berbagai dukungan dalam bentuk dana, ke 

relawanan atau penjual barang untuk sosial tersebut digalang. 

d. Presentasi Langsung 

  Teknik ini dilakukan agar para calon donatur lebih 

mengetahui mengenai profil, program serta kegiatan OPZ. 
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2. Indirect Fundraising (secara tidak langsung) 

Metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang 

tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti 

contohnya: advertorial, image compaign, penyelenggara event, 

menjalin relasi, mediasi para tokoh, dan lain-lain.
14

 

a. Advertorial 

Advertorial merupakan bentuk periklanan yang disajikan 

dengan gaya jurnalistik. Advertorial berasal dari dua kata dalam 

bahasa Inggris, yaitu advertising dan editorial. Advertising 

merupakan penyajian materi secara persuasif kepada publik 

melalui media massa dengan tujuan untuk mempromosikan 

barang atau jasa. Sementara editorial merupakan pernyataan 

tentang opini yang merupakan sikap resmi dari redaksi.
15

 

John E. Kennedy dan R. Dermawan Soemanagara 

menegaskan, bahwa berbeda dengan iklan, advertorial merupakan 

iklan yang terlihat seperti berita, dibaca seperti berita, tetapi 

sering dibeli dan dikendalikan oleh pengiklan. Salah satu tujuan 

dari advertorial adalah menjadikan berita dengan pesan komersil 

(berbau publikasi) menjadi satu sehingga menjadikan alat 

pemasaran ini menjadi “kendaraan pemasaran” yang bersifat lebih 

kredibel dan efektif. Advertorial telah mengambil fungsi dari 

                                                             
14

 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam perspektif  fundraising, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), 37. 
15

 Ratna Kartika Sari dkk, “Strategi Kreatif Menulis Advertorial Menggunakan Microsoft 

Word”,  Jurnal Abdimas Bsi, Volume 2 No 2 (2019), 307. 
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iklan dan peran dari berita yang kemudian dileburkan dan diolah 

menjadi bentuk penulisan padat, mengandung informasi 

5W+1H.
16

 

Dalam proses pembuatannya, penulis advertorial dituntut 

untuk tidak hanya memiliki bekal ketrampilan atau tehnik menulis 

yang baik, namun juga harus memiliki kreatifitas yang tinggi agar 

tulisan yang dibuat terasa hidup, menarik perhatian dan mampu 

diterima secara logika, serta membangkitkan kebutuhan untuk 

membeli produk yang ditawarkan. Strategi kreatif dalam menulis 

dan menyampaikan isi pesan perlu dirumuskan dan diterapkan. 

Graham Wallas, seorang Sosiolog Inggris yang menyatakan 

bahwa, proses kreatif itu akan melalui tahapan sebagai berikut : 

1) Persiapan, yaitu kegiatan mengumpulkan informasi latar 

belakang yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

melalui riset dan studi. 

2) Inkubasi, yaitu proses mengembangkan ide atau gagasan. 

3) Iluminasi, yaitu upaya mencari pemecahan masalah. 

4) Verifikasi, yaitu upaya memperbaiki ide atau gagasan dan 

menentukan jika ide atau gagasan tersebut merupakan solusi 

yang tepat.
17
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17
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b. Image campaign 

 Dalam Bahasa Indonesia, image artinya gambar. 

arti campaign adalah kampanye atau kegiatan pemasaran untuk 

mempromosikan barang atau jasa melalui berbagai jenis media, 

baik secara online maupun offline. 

 Campaign adalah komponen penting yang memengaruhi 

pertumbuhan perusahaan, mulai dari membangun brand 

awareness hingga meningkatkan penjualan dengan menarik 

konsumen baru. Image campaign merupakan kampanye gambar. 

Proses ini dilakukan dengan menyebarkan brosur, pamflet dll 

kemudian di pasang di tembok atau tempat pengumuman 

lainnya.
18

 

Jenis-jenis Campaign yaitu: 

1) Social Media Campaign 

 Campaign yang dilakukan melalui media sosial bisa 

menjangkau lebih banyak pengguna. Terlebih jika Anda 

merencanakan, membuat, dan mendistribusikan konten 

dengan baik. Konten tersebut bisa memengaruhi mereka, 

sehingga tertarik untuk mengenal produk dan terdorong 

menjadi konsumen.  

 

 

                                                             
18

Populix, “Campaign adalah:Pengertian, contoh, manfaat & cara membuat” 

https://info.populix.co/articles/campaign-adalah/ (di akses 16 Januari 2022, 01.33). 

https://info.populix.co/articles/campaign-adalah/
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2) Seo Campaign. 

Search Engine Optimization atau strategi untuk 

meningkatkan pengunjung suatu website. Untuk 

mengoptimalkan upaya tersebut, anda perlu memperhatikan 

beberapa hal, seperti pengguna keyword, backlink, judul, 

dan sebagainya. 

3) Rebranding Campaign. 

Rebranding campaign untuk memperkenalkannya 

kembali kepada masyarakat. Jenis campaign ini bisa 

dilakukan saat perusahaan melakukan perubahan nama, 

logo, atau telah bergabung dengan brand lain. 

4) Brand Awarness Campaign. 

Brand awareness campaign adalah untuk memperoleh 

atau mempertahankan popularitas brand kepada 

masyarakat. Biasanya strategi campaign ini dilakukan 

dengan memperkenalkan produk, menjelaskan visi dan 

misi, serta brand image perusahaan. 

5) Email Marketing Campaign. 

 Email marketing campaign adalah strategi yang 

dilakukan untuk menjaga hubungan baik antara perusahaan 

dengan konsumen. Hal ini bisa dijalankan dengan 

mengirimkan pemberitahuan tentang produk baru, promo, 
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atau event melalui email konsumen yang sudah di 

daftarkan.
19

 

c. Penyelenggara Event 

Teknik ini dapat di lakukan dengan mengadakan event 

seperti sosialisasi, diskusi, ataupun seminar. Proses sosialisasi 

ini dilakukan untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

bahasan pada tema sosialisasi tersebut. Pada proses ini lembaga 

dapat melakukannya melalui: 

1) Media Massa. 

2) Film dan Video. 

3) Leaflet/brosur/booklet. 

4) Website. 

5) Billboard/banner/spanduk/baliho. 

6) Khotbah. 

7) Orientasi Pengurus. 

8) Membuat organisasi yang peduli akan tema yang di 

sosialisasikan.
20

 

d. Menjalin Relasi 

Menjalin hubungan dengan pihak lain. Proses ini dapat 

dilakukan dengan menjalin hubungan antar lembaga atau 

perusahaan.
21

 

                                                             
19 Ibid. 
20

 Ruri Rahmadani, “Strategi Penghimpunan Dana Dalam Meningkatkan Penerimaan Dana 

Zis Di Badan Amil Zakat Nasional ( Baznas ) Provinsi Jawa Timur”, Skripsi (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2020), 27. 



41 
 

 
 

e. Mediasi Para Tokoh 

Secara etimologi berasal dari bahasa latin, mediare yang 

berarti berada ditengah. Dalam kamus besar bahasa indonesia 

mediasi adalah proses pengikutsertaan pihak ketiga dalam 

penyelesaian suatu perselisihan  sebagai penasihat. Penjelasan 

mediasi dari sisi kebahasaan lebih menekankan pada keberadaan 

pihak ketiga yang menjembatani para pihak bersengketa untuk 

menyelesaikan perselisihannya.
22

 Tujuan dilakukan mediasi 

adalah  menyelesaikan sengketa antara para pihak dengan 

melibatkan dengan melibatkan pihak ketiga yang netral dan 

imparsial.
23

 

Pada umumnya, sebuah lembaga melakukan kedua metode 

ini baik langsung atau tidak langsung. Hal ini di sebabkan 

keduanya memiliki kelebihan kekurangan dan tujuan masing-

masing. Metode langsung diperlukan karena tanpa metode 

langsung, donatur akan kesulitan untuk mendonasikan dananya. 

Padahal, jika semua bentuk metode dilakukan secara langsung 

tampak akan menjadi kaku, terbatas daya tembus, lingkungan 

calon donatur dan berpotensi menciptakan kejenuhan. Selain itu, 

metode tersebut dapat digunakan secara fleksibel dan semua 

                                                                                                                                                                       
21

 Ibid, 28. 
22

 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat & Hukum Nasional, 

(Jakarta: Kencana, 2011), 25. 
23

 Ibid, 24.  
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lembaga harus pandai mengkombinasikan kedua metode 

tersebut.
24

 

Dari strategi penghimpunan dana fundraising langsung 

(direct) atau tidak langsung (indirect) dalam pengaplikasiannya 

maka harus memperhatikan beberapa faktor berikut: 

1) Daya jangkau alat promosi. 

2) Sasaran calon muzakki. 

3) Ketepatan penggunaan waktu 

4) Daya pengaruh atau respon yang diharapkan.
25

 

C. Tujuan Penghimpunan Dana 

Ada beberapa tujuan dalam penghimpunan zakat, infak, dan shodaqoh  

yaitu sebagai berikut: 

1. Menghimpun dana 

Menghimpun dana merupakan tujuan penghimpunan zakat yang 

paling mendasar. Dana yang dimaksud adalah dana zakat maupun 

dana operasi pengelolaan zakat, infak, dan shodaqoh. 

2. Menghimpun muzakki atau menambah calon muzakki 

Untuk dapat menambah jumlah donasi, maka ada dua cara yang 

dapat ditempuh, yaitu menambah donasi dari setiap muzakki atau 

menambah jumlah muzakki baru. 

 

                                                             
24

 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam perspektif  fundraising, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), 37. 
25

Mudzakir Ilyas, “Strategi dalam Menghimpun Dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh, Jurnal 

Adl Islamic Economic, Volume 2 Nomor 1 (2021), 81. 
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3. Menghimpun relasi dan pendukung 

Kadang kala ada seseorang atau sekelompok orang yang telah 

berinteraksi dengan aktifitas fundraising yang dilakukan oleh sebuah 

organisasi atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Mereka punya 

kesan positif dan bersimpati terhadap lembaga tersebut.Akan tetapi, 

pada saat itu mereka tidak mempunyai kemampuan untuk memberikan 

sesuatu kepada lembaga tersebut karena ketidakmampuan mereka. 

Kelompok seperti ini kemudian menjadi simpatisan dan pendukung 

lembaga meskipun tidak menjadi donatur. Kelompok seperti ini harus 

diperhitungkan dalam aktifitas fundraising, meskipun mereka tidak 

mempunyai donasi, mereka akan berusaha melakukan dan berbuat apa 

saja untuk mendukung lembaga dan akan fanatik terhadap lembaga. 

Dengan adanya kelompok ini, sebuah lembaga telah memiliki jaringan 

informal yang sangat menguntungkan dalam aktifitas fundraising. 

4. Meningkatkan atau membangun citra lembaga. 

Citra ini dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memberikan 

dampak positif. Dengan citra ini setiap orang akan menilai lembaga. 

Jika yang ditujukkan adalah citra yang positif, maka dukungan dan 

simpati akan mengalir dengan sendirinya terhadap lembaga. 

5. Memuaskan Donatur 

Tujuan ini begitu penting karena akan berpengaruh terhadap 

nilai donasi yang akan diberikan kepada lembaga. Mereka akan 

mendonasikan dananya kepada lembaga secara berulang-ulang, 
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bahkan menginformasikan kepuasannya terhadap lembaga secara 

positif kepada orang lain.
26

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26

Ahmad Rudi Setiawan, “Studi Analisis terhadap Strategi Penghimpunan Zakat di Rumah 

Zakat”, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2019), 22-23. 
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BAB III 

PELAKSANAAN STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZIS 

A. Profil LAZISNU Kota Madiun 

LAZISNUi (Le imbaga Amil Zakat Infak Dan Se ide ikah Nahdlatuil 

Uilama) Cabang Kota Madiu in adalah leimbaga pe ilaksana program Peinguiruis 

Cabang Nahdlatu il Uilama (PCNU i) Kota Madiu in yang be irge irak pada bidang 

pe inge ilolaan zakat, infak, dan se ideikah. Mandat peinge ilolaan zakat, infak, dan 

se ide ikah yang dibe irikan keipada LAZISNUi Cabang Kota Madiu in adalah 

se igala hal uipaya me inguimpuilkan zakat, infak, dan se ideikah ke imuidian 

meinyaluirkan ke ipada yang be irhak meine irimannya (muistahik). Seibeiluim 

tahuin 2014, ke ipe inguiruisan di LAZISNU i cabang Kota Madiu in se ibe inarnya 

suidah teirbe intuik akan teitapi beiluim teirstruiktuir, se ihingga ke igiatan yang 

diadakan beiluim maksimal. Se ilain itui ke ibe iradaan LAZISNUi se indiri juiga 

be iluim be igitui dike inal oleih masyarakat luias. Namu in de imikian, seitiap 

tahuinnya LAZISNUi Kota Madiuin se ilalui meingadakan keigiatan. Ke igiatan-

ke igiatan yang se iring dilakuikan adalah pada builan ramadhan yang se ilalui 

aktif daam peinge ilolaan dana zakat, infak, dan se ideikah dari para jamaah 

nahdliyin.
1
 

Ke imuidian pada peiriodei tahuin 2014-2019, pe inguiruis dan amil 

LAZISNUi Cabang Kota Madiuin dikuiku ihkan seicara reismi. De ingan tu ijuian 

agar ke ideipannya LAZISNUi Cabang Kota Madiuin se imakin dikeinal diteingah 

teingah masyarakat. Langkah-langkah yang kongkrit kian te iruis dilakuikan 

uintuik meinge imbangkan LAZISNUi. Salah satui tuijuian dibeintuiknya pe inguiruis 

                                                             
1
 LAZISNU Cabang Kota Madiun, edisi 1, 2015, 6. 
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yang barui adalah agar meinciptakan langkah-langkah yang baru i dan 

ke ibeiradaan LAZISNUi se imakin e iksis be irge irak meimbantui me iringankan 

be iban uimst yang sampai saat ini masih meimbuituihkan peirtolongan. Se ilain 

itui juiga me inciptakan program-program pe imbeirdayaan yang tuijuiannya 

adalah uintuik ke imajuian eikonomi masyarakat leimah.
2
 

Se iteilah reismi dilantik, LAZISNUi Cabang Kota Madiuin juiga re ismi 

meine impati kantor seikreitariatan di Jalan Tu intang No 21A duiluinya me imang 

be iluim ada kantor yang re ismi, oleih kareina itui banyak jamaah nahdliyin yang 

be iluim meinge itahuii ke ibeiradaan LAZISNUi. Harapannya de ingan adanya 

kantor keise ikreitariatan, keibe iradaan LAZISNUi ini se inantiasa meingge irakkan 

jamaah dalam bidang mobilisasi peindanaan yang didapat dari dana zakat, 

infak dan se ideikah. Ke ibe irpe iranan ini tidak hanya satu i tahuin se ikali, yakni 

pada builan Ramadan. Akan teitapi LAZISNUi se imakin tahuin se imakin 

be irkeimbang le ibih beisar deingan duikuingan dari beirbagai pihak uitamanya 

adalah para muizaki dan para jamaah nahdiyin.
3
 

Program-program yang ada di LAZISNUi puin juiga diharapakan kian 

hari kian meiringankan beiban para muistahik. seilain itui ke isadaran para 

muizaki u intuik be irzakat juiga se imakin tinggi de ingan adanya LAZISNUi, 

se ibagaimana moto LAZISNUi cabang Kota Madiuin adalah “zakat uintuik 

ke ise ijahteiraan uimat”. Banyak cara yang dilakuikan ole ih para amil dan 

pe inguiruis LAZISNUi, agar ke isadaran muizaki uintuik be irzakat, salah satuinya 

adalah meiningkatkan pe imanfaatan teiknologi be iruipa sosial me idia se ipeirti 

                                                             
2
 Ibid. 

3
 Ibid. 
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faceibook dan instragam. De ingan faceibook dan instragam maka keibeiradaan 

LAZISNUi Cabang Kota Madiu in akan seimakin dikeinal di kalangan meireika 

yang suika de ingan duinia maya. Se ilain itui juiga pe imanfaatan majalah dan 

leimbaran brosuir uintuik me impromosikan ke ipada para calon muizaki di 

LAZISNUi. 

LAZISNUi Kota Madiuin akan beiruipaya meinghimpu in dana zakat, 

infaq, dan shodaqoh seioptimal muingkin. Uintuik pe imbayaran ZIS bisa 

meintransfe ir kei No. Re ike ining BRI (0045 01 001723 569), BNI (0830 323 

415), BCA (1777022555), MANDIRI (171 00 0609820 9), MANDIRI 

SYARIAH (1818 999 999) de ingan A/N LAZISNU i Kota Madiu in atau i bisa 

meingantar langsu ing ke i se ikreitariatan atau i muingkin dapat meinghuibuingi 

(0812-3080-0027/0853-3644-4567) uintu ik bisa di jeimpuit.  

Adapuin se ijarah beirdirinya LAZISNUi adalah beirmuila pada tahuin 

2004 (1425 Hijriyah). Le imbaga Amil Zakat, Infak dan Seide ikah Nahdlatuil 

Uilama (LAZISNUi) lahir dan beirdiri se ibagai amanat dari Muiktamar 

Nahdlatuil Uilama (NUi) yang ke i-31, di Asrama Haji Donohuidan, Boyolali, 

Jawa Teingah. Ke ituia Pe inguiruis Puisat (PP) LAZISNUi yang pe irtama adalah 

Prof. Dr. H. Fathuirrahman Rauif, M.A., se iorang akadeimisi dari Uinive irsitas 

Islam Ne ige iri (UiIN) Syarif Hidayatuillah, Jakarta.
4
 

Tahuin 2005 (1426 Hijriyah), se icara yuiridis formal LAZISNUi diakuii 

oleih duinia pe irbankan dan dikuikuihkan ole ih Suirat Ke ipu ituisan (SK) Me inte iri 

Agama No.65/2005. Pada tahuin 2010 (1431 Hijriyah),me ilaluii Muiktamar 

                                                             
4
 Ibid. 
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Nahdlatuil Uilama (NUi) kei-32, di Makassar, Suilawe isi Se ilatan, meimbe iri 

amanah keipada KH. Masyhuiri Malik se ibagai Ke ituia PP LAZISNUi 

meinggantikan Prof. Dr. H. Fatuirrahman Rauif, MA. KH. Masyhuiri 

dipeircaya me imimpin PP LAZISNUiuintuik masa ke ipeinguiruisan 2010-2015. 

Hal itui te ilah dipeirkuiat oleih SK Pe inguiruis Be isar Nahdlatuil Uilama (PBNUi) 

No.14/A.II.04/6/2010 teintang Suisuinan Pe inguiruis LAZISNUi pe iriode i 2010-

2015. Tahuin 2015 (1436 H), be irdasarkan suirat keipuituisan Nomor: 

15/A.II.04/09/2015, Pe inguiruis Puisat LAZISNUi masa khidmat 2015-2020 

dibeintuik dan dikeituiai oleih Syamsuil Huida, SH. Uintuik me iningkatkan kineirja 

dan meiraih keipe ircayaan masyarakat, NUi CARE i-LAZISNUi me ine irapkan 

siste im manajeimein ISO 9001:2015, yang dikeiluiarkan oleih badan seirtifikasi 

NQA dan UiKAS Manage ime int Syste im de ingan nomor se irtifikat: 49224 yang 

teilah diteirbitkan pada tanggal 21 Oktobeir 2016. De ingan komitmein 

MANTAP (Mode irn, Akuintabe il, Transparan, Amanah dan Profeisional).
5
 

1. Visi dan Misi LAZISNU 

a. Visi 

Be irte ikad meinjadi leimbaga pe inge ilola dana masyarakat (zakat, 

infaq, shodaqoh, CSR dan lain-lain) yang didayaguinakan se icara 

amanah dan profeisional uintuik keimadirian uimat. 

 

 

 

                                                             
5
 NU CARE- LAZISNU Banglarangan, “Sejarah NU CARE – LAZISNU Balarangan”, 

http://www.lazisnubanglarangan.or.id/p/sejarah-visi.html, (di Akses 11 Desember 2022, 13.16). 

http://www.lazisnubanglarangan.or.id/p/sejarah-visi.html
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b. Misi 

1) Me indorong tu imbuihnya ke isadaran masyarakat u intuik 

meinge iluiarkan zakat,infaq, dan shodaqoh de ingan ruitin dan teipat 

sasaran. 

2) Me inguimpuilkan/me inghimpu in dan me indayaguinakan dana 

zakat,infaq, dan shodaqoh se icara profeisional transparan teipat 

guina dan te ipat sasaran. 

3) Me intasaruifkan dana zakat, infaq, seideikah seicara profeisional, 

transparan, teipat guina, dan teipat sasaran. 

4) Me imbantui meimeinuihi hak-hak muistahik se ihingga bisa le ibih 

mandiri dan seijahteira.  

5) Me inye ile inggarakan program pe imbeirdayaan masyarakat guina 

meingatasi probleim ke imiskinan, peingangguiran dan minimnya 

akse is pe indidikan yang layak.
6
 

2. Program LAZISNU Kota Madiun 

Program Le imbaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlatuil 

Uilama (LAZISNUi) te irdiri atas 4 (eimpat) bidang ke igiatan yaitui: 

a. Program Nui’Pre ine iuir, yaitui program pe imbe irdayaan e ikonomi mikro 

meilaluii peimbeirian modal uisaha beirguilir agar teircipta keimandirian 

uisaha. Program Nui’Pre ine iu ir dijabarkan dalam program 

Pe imbeirdayaan Masyarakat Mandiri (PPM). 

                                                             
6
 Abdullah Mas’ud dkk, “Pedoman Organisasi NU CARE – LAZISNU Masa Khidmat 

2015-2020”, 1. 
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b. Program Nui’Skill, yaitui program peimbeikalan keite irampilan uintuik 

anak-anak yatim dan dhuiafa yang puituis se ikolah yang masih uisia 

produiktif se ihingga me ire ika meimiliki beikal uintuik be ikeirja. Program 

ini dijabarkan meilaluii pe imbu ikaan Puisat Pe imbeirdayaan Uimmat 

(PPUi) di be ibe irapa cabang NUi di kabuipatein/kota. 

c. Program Nui’Smart merupakan program pendidikan berupa 

pemberian bantuan beasiswa dan di prioritaskan untuk siswa dari 

keluarga kurang mampu atau dhuafa dan siswa teladan yang 

berprestasi yaitu siswa pararel di tiap tingkatan kelas. Jenjang 

program ini dari SD - Perguruan Tinggi. Beasiswa ini di berikan 

sesuai dengan kebutuhan siswa semisal siswa yang bernama SD 

hanya membutuhkan dana untuk membayar SPP. adapun hasil 

pengumpulan dana beasiswa tersebut di peroleh dari para donatur 

dan kaleng koin NU Peduli maupun dana dari infak dan sedekah.
7
 

d. Program Nui’Care i, yaitu i program tanggap daruirat u intuik be incana, 

layanan mu istahik uintuik bantuian keimanu isiaan, bantuian hiduip, 

bantuian ke ise ihatan, ibnui sabil dan bantu ian aksi keimanuisiaan 

lainnya. 

e. Program NUi Family, yaitui program yangdi wuijuidkan dalam 

ge irakan Ge irakan Nahdlatuil Uilama Orang Tuia Asuih (GNUiOTA). 

Adapuin wuijuid programnya adalah seibagai beirikuit: program 

meindaftar calon anak asuih dan calon orang tuia asuih, program 

                                                             
7
Yuli Rianto, “LAZISNU di Sidoarjo Canangkan Program NU Smart untuk dhuafa”, 

https://www.nu.or.id/daerah/lazisnu-di-sidoarjo-canangkan-program-nu-smart-untuk-dhuafa-

PjkmT, (di akses 11 Desember 2022, 13.48). 

https://www.nu.or.id/daerah/lazisnu-di-sidoarjo-canangkan-program-nu-smart-untuk-dhuafa-PjkmT
https://www.nu.or.id/daerah/lazisnu-di-sidoarjo-canangkan-program-nu-smart-untuk-dhuafa-PjkmT
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pakeit anak asuih uisia SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 

mondok/nyantri di pe isantrein.
8
 

3. Struktur Kepengurusan 

a. Penasehat :  

1) KH. Aguis Muishoffa Izzuiddin, S.Pd 

2) H. Moch Chozin 

3) Guis Muih Zainu il Abidin S.th.I 

4) Hadi Puirnomo 

b. Dewan Syariah :  

1) K. Khotibin Darinnaim, S.Pd.I 

2) Dr. H. Suidjianto, M.Pd 

3) H. Uinte ia Riswan 

4) H. Djoto 

c. PENGURUS HARIAN 

Ke ituia       : E idy Prase ityo Suisilo S.E i 

Se ikre itaris       : Dian Nashru il Mu inif, M.Pd 

     Muikti Bagu is Se ityawan 

Be indahara      : Maya Wu ilandari 

     Ditto Satriyono 

Manage ime int Bidang Fu indraising : Apridha Widodo Pu itri 

                                                             
8
 Ibid. 
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    Ali Romadhoni 

Bidang Program dan Informasi  :  Hj. Sri Pu iji Rohmiatuin 

    Muih Makruis Zain, S.Pd.I   

B. Pelaksanaan Direct Fundraising yang dilakukan oleh LAZISNU Kota 

Madiun 

LAZISNUi Kota Madiuin me iruipakan leimbaga amil zakat yang be irada 

di bawah nauingan organisasi Nahdlatuil Uilama yang me impuinyai tuijuian 

uintuik meinciptakan keisadaran dalam beirzakat, infaq dan shodaqoh yang 

teipat sasaran. Se ilain itui guina uintuik meinguimpuilkan/me inghimpuin dan 

meindayagu inakan dana zakat, infaq, dan shodaqoh seicara profeisional 

transparan teipat gu ina dan te ipat sasaran, Se ibagaimana yang te ircantuim pada 

visi misi LAZISNUi Kota Madiuin. 

Dire ict fuindraising  meiruipakan meitode i ataui cara-cara peinghimpuinan 

dana yang me ilibatkan partisipasi donatuir se icara langsuing se ipe irti dire ict 

mail, dire ict adveirtising, te ileifuindraising, dan preise intasi langsuing. Adapu in 

dalam peinghimpu inan dana NUi Smart itui meingguinakan be ibeirapa alteirnatif, 

se ipe irti hasil wawancara de ingan Bapak E idy Prase ityo Suisilo se ilakui Ke ituia 

LAZISNUi Kota Madiu in meingatakan: “alte irnatif teirse ibuit diantaranya yaitu i: 

pe irtama, langsu ing atau ibisa langsuing be irteimui, bisa juiga de ingan 

meingguinakan jaringan kita, teiman-te iman mahasiswa, teiman-te iman 
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bagrouindnya pe inguiruis dan pondok. Ke idu ia, meidia sosial, kalaui leiwat meidia 

sosial kita meingguinakan Instagram, Face ibook, dan Whatsapp”.
9
 

Se idangkan meinuiru it Dwi Ku irnia seilaku i admin LAZISNU i Kota 

Madiu in meingatakan: “cara peinghimpuinan dana pada program NUi Smart di 

LAZISNUi Kota Madiuin hanya me ingguinakan cara seipe irti seibar brosuir, 

meindatangi ruimah calon donatuir mauipuin donatuir teitap”.
10

 Ditambahkan 

de ingan Bapak Muikti Baguis Se ityawan se ilakui se ike itaris LAZISNUi Kota 

Madiuin meingatakan: “tidak hanya itui tanpa kita minta bantuian, ada 

se ibagian para donatuir te itap meimpromosikan/meimpe irkeinalkan keipada 

teimannya ataui muingkin me ireika se icara tidak seingaja meimpromosikannya 

tanpa kita minta”.
11

 

Cara peirtama dalam direict fuindraising yaitui deingan cara direict mail. 

Dire ict mail meiruipakan strateigi me inghimpu in dana de ingan cara 

meinye ibarkan brosu ir keipada para calon donatuir. Akan te itapi seibe iluim 

meinye ibarkan brosu ir ada beibe irapa hal yang haru is di pe irhatikan seipe irti: 

pe inguimpu ilan databasei donatuir, pe imbuiatan isi dan beintuik brosuir yang 

meinarik, dan peingatuiran pe ingiriman dan pe inye ibaran. Dari hasil wawancara 

pe ineiliti deingan Bapak Mu ikti Bagu is Se ityawan seilakui seikre itaris LAZISNU i 

Kota Madiu in meingatakan: “se ibe iluim me inye ibarkan brosu ir kita meimbuiat 

brosuir simpe il tapi meinarik dan muidah di pahami, langkah se ilanjuitnya baru i 
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meinye ibarkan brosu ir deingan data yang su idah kita siapkan ataui data yang 

suidah akan meinjadi sasaran kita”.
12

 

Cara keiduia de ingan te ile ifuindraising. Te ile ifuindraising meiruipakan cara 

meinghimpu in dana de ingan me iminta duikuingan ke ipada para donatuir te itap 

mauipuin donatu ir barui. Be intuik duiku ingan te irse ibuit biasanya adanya 

pe inggalangan dana ataui meinjadi para donatuir de ingan su ika reila. Seipe irti 

yang disampaikan Bapak Muikti Bagu is Se itiyawan se ilakui seikre itaris 

LAZISNUi Kota Madiu in me ingatakan: “se ilain meinye ibarkan brosu ir kami 

juiga meingguinakan cara meiminta bantu ian ataui duiku ingan ke ipada para 

donatuir te itap, teirkadang ada juiga yang su ikareila meinjadi donatuir”.
13

 

Cara keitiga de ingan pre ise intasi langsu ing, pe iran fuindraise ir me injeilaskan 

ke ipada para calon donatuir me inge inai profil, program se irta ke igiatan yang ada 

di LAZISNUi Kota Madiu in. Hasil wawancara de ingan Bapak Mu ikti Bagu is 

Se itiyawan se ilakui se ikre itaris LAZISNU i Kota Madiu in meingatakan: 

“meinge inai cara teirse ibuit kami juiga me ilakuikannya, jadi peirtama yang kita 

lakuikan keipada calon donatuir tidak hanya se ike idar meinye ibarkan brosu ir 

akan teitapi juiga me injeilaskan profil, visi misi ke imuidian program-program 

yang ada di LAZISNU i Kota Madiuin se irta ke igiatan yang su idah be irjalan”.
14

 

Ke isimpu ilan dari wawancara te irse ibuit meinuinjuikkan cara ataui me itode 

idire ict fuindraising yang dilaku ikan LAZISNUi Kota Madiu in hanya be iruipa 

dire ict mail beiruipa pe inye ibaran brosu ir, te ileifuindraising, dan pre ise intasi 
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langsu ing de ingan meinje ilaskan profil, program dan ke igiatan seirta meiminta 

duikuingan atau ipuin bantuian uintuik meinjadi donatuir.  

C. Pelaksanaan Indirect Fundraising yang dilakukan oleh LAZISNU Kota 

Madiun 

Indire ict fuindraising me iruipakan cara ataui te iknik yang tidak 

meilibatkan donatuir se icara langsuing, se ipe irti adveirtorial, image i compaign, 

pe inye ile inggaraan eive int, me injalin reilasi, meidiasi para tokoh, dan lain-lain. 

Adve irtorial adalah cara me inghimpu in dana dalam beintu ik juirnalistik ataui 

be irita dalam beintuik peinuilisan padat yang me inganduing informasi 5 W+1 H. 

hasil. Hasil wawancara deingan Arina Hidayatu il Istiqomah meingatakan: 

“cara peinghimpu inan dana dalam beintuik we ib ataui be irita di leimbaga kami 

be iluim be irjalan”.
15

Di tambahkan oleih Bapak Eidy Prase ityo Suisilo se ilakui 

Ke ituia LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan:  

”Kalau iuidara adalah we ibnya se idangkan u intuik lapangannya adalah 

majalahnya dalam pe inghimpu inan te irseibuit kita beiluim beirjalan kareina 

kita teirke indala peirtama di waktui, keiduia di SDM, Me inangani hal ini 

be iluim spe isifik, kareina haruis buituih dalam artian bisa meinuilis, bisa 

meinge ijawantahkan beirita keigiatan kita di lapangan, ini yang me injadi 

ke indala kita saat ini, suidah kita coba beibe irapa kali beiluim ada yang pas, 

ini yang masih te iruis kita uipayakan”.
16

 

 

Image i campaign adalah kampanye i gambar ataui ke igiatan promosi 

barang mau ipuin jasa meilaluii meidia baik se icara onlinei mauipuin offlinei dan 

ke igiatan ini beiruipa meinye ibarkan brosu ir, pamfleit dll keimuidian di pasang di 

teimbok, peinguimuiman lainnya ataui broadcast yang di se ibar leiwat meidia 
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sosial. Seipe irti yang di sampaikan oleih Bapak E idy Prase ityo Suisilo se ilakui 

Ke ituia LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan:  

“Le imbaga kami dalam kampanye i gambar leibih ke i onlinei di kareinakan 

zaman seikarang yang su idah me ingguinakan teiknologi. Se ilain itui 

meiruipakan cara muidah u intuik meindapatkan dana NU i Smart dalam artian 

tinggal me inye ibarkan broadcast kei WA dan se itiap hari minggu i ada 

teiman-te iman yang stand by di masjid agu ing guina me inye ibar brosu ir 

ZIS”.
17

 Ditambahkan oleih Dwi Ku irnia se ilakui admin LAZISNU i Kota 

Madiu in meingatakan: “se ilain sosial me idia masih ada aplikasi GOZIS, itu i 

aplikasi teirbarui khuisu is uintuik siapa saja yang ingin me imbayar ZIS 

(Zakat, Infaq, dan Se ideikah)”.
18

 

 

Ditambahkan lagi deingan Arina Hidayatuil Istiqomah Se ilakui tim 

meidia LAZISNUi Kota Madiu in meingatakan: 

“Se ilain itu iuintuik ke igiatan kampanye i gambar, kami meimbuiat meimei ataui 

kontein yang baik, meinarik, dan teintu i bahasanya muidah di pahami bagi 

pe inonton, se ipeirti romadhon tahuin ini ada be ibeirapa program se ipe irti bagi-

bagi takjil, sahuir, anak yatim, gu irui, gu irui ngaji, takmir masjid, dhu iafa, 

dan ibui hamil nah itui kita bagi peir iteim dan seimuia mainnya ke i meidia 

sosial se ipeirti WA, IG, dan FB, tidak ada yang di te impeil di teimbok 

mauipu in pe inguimuiman lainnya”.
19

 

 

Pe inye ilanggaraan eive int me iruipakan cara meinghimpu in dana deingan 

meingadakan sosialisasi, disku isi atauipuin se iminar. Uintuik prose isnya bisa 

meilakuikannya de ingan me imbuiat organisasi yang pe iduili akan teima yang di 

sosialisasikan, meimbeintu ik orieintasi peinguiruis, we ibsitei, ataui meimbu iat 

film/vide io.  

Hasil wawancara pe ine iliti deingan E idy Prase ityo Su isilo se ilakui Ke ituia 

LAZISNUi Kota Madiu in meingatakan: 

 “Kalau uintuik e ive int kita masih se ibatas keise ikolah, seipe irti meimbuiat kotak 

koin nah sambil me imasuikkan ke i se ikolah-se ikolah kami meilaku ikan 

sosialisasi kei anak-anak dan gu irui-gu irui, dan cara teirse ibuit suidah kita 
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dapatkan di siti hajar, MI Al Hidayah, dan MI Ma’rif Joseinan. Uintuik 

anak-anak di lakuikan seitiap hari juim’at seidangkan u intuik guiru i-guirui 

meingambil beirapa peirse in dari gaji meireika, kalauiuintu ik speisifiknya kita 

meilaku ikannya masih di seikolah-se ikolah, kalauiuintuik kei kantor-ke ikantor 

be iluim kareina leibih su isah. Di seikolah le ibih einak me imanajei anak-anak 

de ingan alasan seide ikah”.
20

 

 

Teiknik peinghimpu inan dana yang ke ie impat yaitu i meinjalin reilasi, yang 

mana teiknik ini di lakuikan deingan me injalin huibuingan antar leimbaga ataui 

pe iruisahaan. Seipe irti yang disampaikan Bapak Mu ikti Bagu is Se itiyawan 

se ilakui se ikre itaris LAZISNUi Kota Madiu in me ingatakan: “me injalin reilasi 

kami beilu im beirjalan akan teitapi kalaui be irkolaborasi deingan se ikolah se ipeirti 

adanya baksos (bakti sosial) kami su idah se iring me ilakuikannya”.
21

 

Teiknik peinguimpuilan yang te irakhir yaitu i deingan me idiasi para tokoh, 

cara ini adanya pihak ke itiga dalam peinye ile isaian su iatui pe irseilisihan yang 

be irpeiran se ibagai pe inaseihat ataui meinjeimbatani uintuik me inye ile isaikan 

masalahnya. Hasil wawancara pe ine iliti deingan bapak Mu ikti Bagu is 

Se itiyawan se ilakui se ikre itaris LAZISNU i Kota Madiu in meingatakan: “cara 

teirse ibuit kami peirnah meilakuikannya akan teitapi dalam lingku ip wakaf, u intuik 

lingku ip zakat peirnah se ibagai peinase ihat ke itika ada para muizakki yang 

binguing ataui beiluim paham meinge inai takaran zakat, te iruitama zakat 

pe iruisahaan”.
22

 

Ditambahkan deingan Bapak Eidy Su isilo Prase ityo se ilakui Ke ituia 

LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan: “kalaui uintuik para tokoh yang 

be irpeingaru ih se ipe irti para kyai itu i sangat meimbantui, se itiap u icapannya se iring 

                                                             
20

 Edy Prasetyo Susilo, Wawancara, 20 Maret 2023. 
21

 Mukti Bagus Setyawan, Wawancara, 24 Februari 2023 
22

 Mukti Bagus Setyawan, Wawancara, 24 Februari 2023 



58 
 

 
 

di de ingar dan me injadi panuitan. contoh se iorang Gu is Shofa nge indikan teimuii 

si A, Nah itui suidah jeilas sasaran yang akan dijadikan donatu ir, jadi 

ke itokohan para kyai itu i sangat meimbantui dan kita (para fuindraise ir) tinggal 

masu ik saja”.
23

 

Dapat disimpuilkan dari hasil wawancara te irse ibuit bahwa Pe ilaksanaan 

indireict fuindraising yang su idah di lakuikan oleih LAZISNUi Kota Madiu in 

be iruipa imagei compaign yaitu i di zaman se ikarang yang se irba te iknologi 

meire ika leibih meingguinakan dan meimanfaatkan leiwat sosial meidia seipe irti 

instagram, face ibook dan whatsapp de ingan me ireika meimbuiat meime i, 

broadcast ataui kontein yang simpe il, meinarik se irta bahasanya yang mu idah di 

pahami oleih para pe inonton. Se ilain itui de ingan pe inye ile inggaraan e ive int 

be iruipa kotak koin yang di te impatkan kei se ikolah, meinjalin reilasi kei se ikolah-

se ikolah jeinjang SD mau ipuin SMP, dan meidiasi para tokoh yaitu i para kyai 

se ikaligu is pe inase ihat LAZISNUi Kota Madiu in.   

D. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Penghimpunan 

Dana ZIS yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Madiun 

Dalam proseis strateigi pe inghimpu inan dana ZIS di LAZISNUi Kota 

Madiu in pasti ada beibeirapa faktor peinduikuing agar me indapatkan dana yang 

meile ibihi targeit, se ipeirti hasil wawancara de ingan Bapak Eidy Prase ityo Su isilo 

se ilakui Ke ituia LAZISNUi Kota Madiuin me ingatakan:  

“Ada 3 faktor pe induikuing di antaranya: pe irtama, adanya tim yang solid. 

Ke iduia, jaringan Struiktuiral, dari PCNUi, MWC, dan ranting. Ke itiga, 

pe ingaruih kyai, te irmasuik pondok pe isantrein puinya kyai-kyai yang di 

tokohkan itui meimpuinyai jaringan. Para kyai itui kan seiring di 
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de ingaruicapannya. Contoh se iorang Gu is Shofa seindiko dawuih, teimuii si A, 

nah dari situi suidah jeilas sasaran yang akan di jadikan donatuir. Jadi 

ke itokohan para kyai ataui pe ingaruih para kyai ini sangat meimbantui dan 

kita para tim fuindraiseir tinggal masuik saja. 3 iteim ini sangat beirsine irgi 

dan tidak bisa dipisahkan, jika ada salah satui goyang, le imbaga ini tak 

akan beirtahan sampai seikarang ini”.
24

 

Se ilain 3 iteim teirse ibuit faktor pe induikuing lainnya yaitu i dari pe inye ibaran 

brosuir, se ipe irti yang di katakan oleih Bapak Muikti Baguis Se itiyawan se ilakui 

se ikre itaris LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan: 

“Me inye ibarkan brosuir meinjadi salah satui peinduikuing dari strateigi 

pe inghimpuinan dana kami kareina adanya strate igi ini me imuidahkan 

fuindraise ir dalam meinyampaikan program mauipuin ke igiatan yang ada di 

LAZISNUi Kota Madiuin se irta leibih me imahamkan konsuimein te intang 

dana ZIS itui seipe irti apa dan bagaimana juiga uintuik meinarik peirhatian 

meire ika suipaya bisa leibih meimantapkan bahwa dana ZIS te irsaluirkan 

de ingan te ipat ”.
25

 

Faktor pe induikuing dari Image i Campaign ataui kampanye i gambar. 

Hasil wawancara de ingan Arina Hidayatuil Istiqomah seilakui tim meidia 

LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan: “Dalam peinggalangan dana kami 

tidak hanya se ike idar meinye ibar brosuir pada acara eive int akan teitapi juiga 

meilaluii sosial meidia se ipeirti instagram, Face ibook, Whatsapp, dan Twitteir 

se ihingga waktuinya dapat fleiksibe il seirta tidak banyak me inge iluiarkan teinaga 

ataui SDM yang banyak se ilain itui bisa le ibih luias jangkauiannya di me idsos 

se irta leibih muidah di akseis oleih siapapuin dan kapanpuin”.
26

 

Faktor pe induikuing lainnya adalah dari me injalin reilasi. Hasil 

wawancara deingan Bapak Muikti Bagu is Se ityawan meingatakan:“le imbaga 

kami suidah meinjalin reilasi deingan duia pe iruisahaan adve irtising dan pabrik 
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guila. Jadi uintuik leimbaga lainnya kita sifatnya be irkolaborasi tapi kalaui di 

leimbaga luiar kami beiluim. Seilain beirkolaborasi kami dapat meinyalu irkan 

dana NUi Smart ke ipihak seikolah yang di tuijuikan uintuik anak-anak yang 

meimbuituihkan dana teirse ibuit”.
27

 

Adapu in faktor peinduikuing lainnya yaitu i dari meidiasi para tokoh. 

Se ipe irti yang di katakan ole ih Bapak Eidy Prase ityo Su isilo se ilakui Ke ituia 

LAZISNUi Kota Madiuin: “kalauiuintuik para tokoh yang be irpe ingaruih se ipe irti 

para kyai itu i sangat me imbantui, se itiap u icapannya se iring di de ingar dan 

meinjadi panuitan. contoh seiorang Guis Shofa nge indikan teimuii si A, Nah 

ituisuidah je ilas sasaran yang akan dijadikan donatu ir, jadi keitokohan para kyai 

itui sangat me imbantui dan kita (para fuindraise ir) tinggal masu ik saja”.
28

 

Di tambah deingan Bapak Muikti Baguis Se ityawan se ilakui se ikreitaris 

LAZISNUi Kota Madiuin me ingatakan: “uintuik le ibih meimpeirdalam bagi 

meire ika yang masih awal me inge itahuii teintang dana ZIS, de ingan adanya para 

tokoh meire ika leibih me inge itahuii wawasan se irta bisa be ilajar uintuik prose is 

ke ideipan se ipe irti apa dan bagaimana caranya biar leibih teipat keipada targeit 

sasaran (biar tidak salah data)”.
29

 

Se ilain faktor peinduikuing pastinya ada faktor pe inghambat dalam proseis 

strateigi pe inghimpu inan dana. Faktor pe inghambat teirse ibu it diantaranya: 

 

 

                                                             
27

 Mukti Bagus Setyawan, Wawancara, 24 Februari 2023. 
28

 Edy Prasetyo Susilo, Wawancara, 20 Maret 2023. 
29

 Mukti Bagus Setiyawan, Wawancara, 24 Februari 2023. 



61 
 

 
 

1. Dire ict Mail ataui peinye ibaran brosuir 

Dalam wawancara deingan E idy Prase ityo Suisilo se ilakui ke ituia 

LAZISNUi Kota Madiuin me ingatakan: “se itiap peinduikuing pasti ada 

hambatan, peinghambatan kami dalam pe inye ibaran brosuir kuirangnya 

SDM, se irta kuirangnya pe imahaman fuindraise ir akan duinia ZIS se ilain itui 

brosu ir muidah ruisak, kotor bahkan hilang. Kadang bisa jadi tanpa 

se ingaja masuik ke iteimpat sampah kareina meire ika meingira suidah tak 

teirpakai”.
30

 

Ditambahkan oleih Bapak Mu ikti Baguis Se ityawan me ingatakan: 

“kareina dalam peinye ibaran brosuir targe it kita ataui calon donatuir tidak 

se imu ia akan paham teintang duinia ZIS se ihingga kita meimeirluikan SDM 

yang banyak dalam hal meinyampaikan program dan keigiatan di 

LAZISNUi Kota Madiuin”.
31

 

2. Dire ict Adveirtising ataui peimasaran langsuing 

Hasil wawancara deingan Bapak E idy Prase ityo Suisilo me ingatakan:  

 

“Kalaui uidara adalah we ibnya se idangkan uintuik lapangannya adalah 

majalahnya dalam peinghimpuinan teirse ibuit kita beiluim beirjalan kareina 

kita teirke indali peirtama di waktui, keiduia di SDM, Me inangani hal ini 

be iluim spe isifik, kareina haruis buituih dalam artian bisa meinuilis, bisa 

meinge ijawantahkan beirita keigiatan kita di lapangan, ini yang me injadi 

ke indala kita saat ini, suidah kita coba beibe irapa kali beiluim ada yang 

pas, ini yang masih te iruis kita uipayakan”.
32

 

 

Dalam wawancara deingan Muikti Baguis Se ityawan se ilakui se ikre itaris 

LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan:  
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“Ke ikuirangan kita dalam strateigi pe inghimpuinan dana yang me ilibatkan 

langsuing de ingan para donatuir di bidang SDM, kita di LAZISNUi Kota 

Madiuin ada seibagian yang me ingabdi, kita beiruisaha profe isional 

se ipe irti leimbaga lainnya, teitapi dalam rangka pe ingabdian itui yang 

suisah di teiman teiman seikarang. Kare ina peike irjaan dan peingabdian 

suiatui hal yang be irbe ida. Jadi di LAZISNUi marke iting kita kuirang 

banyak tidak seipe irti leimbaga-le imbaga lainnya”.
33

 

 

3. Adveirtorial ataui iklan yang di sajikan de ingan gaya bahasa ju irnalistik. 

Me ilaluii wawancara deingan Arin Hidayatu il Istiqomah seilakui tim 

meidia LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan: “di e ira jaman seikarang 

yang se irba me ingguinakan te iknologi, SDM u intuik meinangani hal teirse ibuit 

kita beiluim puinya, saat ini masih prose is me incari SDM yang bisa 

meinangani we ib se ipe irti meidia charteir dll te irse ibuit”.
34

 

Ditambah lagi hasil wawancara de ingan Bapak Eidy Prase ityo Su isilo 

se ilakui Ke ituia LAZISNUi Kota Madiuin me ingatakan:  

“kalaui uidara adalah weibnya se idangkan uintuik lapangannya adalah 

majalahnya dalam peinghimpuinan teirse ibuit kita beiluim beirjalan kareina 

kita teirke indali peirtama di waktui, keiduia di SDM, Me inangani hal ini 

be iluim spe isifik, kareina haruis buituih dalam artian bisa meinuilis, bisa 

meinge ijawantahkan beirita keigiatan kita di lapangan, ini yang me injadi 

ke indala kita saat ini, suidah kita coba beibe irapa kali beiluim ada yang 

pas, ini yang masih te iruis kita uipayakan”.
35

 

 

4. Image i Campaign ataui kampanye i gambar 

Hasil wawancara de ingan Bapak Muikti Baguis Se ityawan se ilaku i 

se ikre itaris LAZISNUi Kota Madiu in meingatakan: “kampanye i be isar 

meiru ipakan suiatui keigiatan yang be isar dan te intuinya me imbuituihkan dana 

dan massa yang banyak, se idangkan kami ke ikuirangan dalam hal SDM. 
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Se ilain itui, meire ika tidak teirlalui pe iduili ataui se iring me ingabaikannya baik 

itui dalam duinia nyata mauipuin duinia sosme id”.
36

 

5. Me injalin Reilasi ataui meinjalin huibuingan de ingan le imbaga lain. 

Me ilaluii wawancara deingan Bapak E idy Prase ityo Suisilo se ilakui 

Ke ituia LAZISNUi Kota Madiu in meingatakan:  

“Faktor pe inghambat dalam peinghimpu inan dana deingan cara meinjalin 

re ilasi kami ada, dalam artian jaringan itu i tidak se irta meirta langsu ing 

teirbe intuik, nah itui me imbuituihkan waktu i, teirkadang apa yang su idah kita 

rintis ini orangnya ganti. Contoh kita ke i re ijo agu ing, pe ijabat yang bisa 

kita rintis ini orangnya diganti, akhirnya baru i lagi, contoh lagi se ipe irti 

Indomare it, mataraman su idah kita dapat, kita su idah meinjalin 

komu inikasi su idah deial tapi orangnya diganti, akhirnya mu ilai lagi dari 

nol dan itui salah satui peinghambatnya”.
37

 

 

Ditambahkan deingan Bapak Muikti Baguis Se ityawan se ilakui 

se ikre itaris LAZISNUi Kota Madiuin meingatakan:  

“Se ilain itui tidak se imuia te irbuika deingan kita. Kare ina adanya 

kompotitor LAZ yang lain se ipe irti NH, Yatim Mandiri itui suidah 

masu ik keisana teirleibih dahuilui, meiruibah mindseit ini juiga 

meimbu ituihkan waktui dan ke ipe ircayaan. Jadi satui sisi se iringnya 

be irganti-ganti peirsonal yang me inangani hal itui ataui faktor 

kompotitor, saat kita masu ik me ireika (para donatuir) su idah me insalu irkan 

di leimbaga lain. Seibe inarnya su idah kita u ipayakan tapi masih be iluim 

maksimal”.
38

 

 

6. Me idiasi Para Tokoh 

Hasil wawancara deingan Bapak E idy Prase ityo se ilakui Ke ituia 

LAZISNUi Kota Madiuin me ingatakan: “pe inghambatnya te irkadang 

kareina yang di ambil dari sarannya para tokoh itu i tadi dia su idah kei ZIS 

lain. Saat ini kita masu ik meireika (para calon donatuir) meingatakan “oh 

                                                             
36

 Mukti Bagus Setyawan, Wawancara, 24 Februari 2023. 
37

Edy Prasetyo Susilo, Wawancara, 20 Maret 2023  
38

 Mukti Bagus Setyawan, Wawancara, 24 Februari 2023. 
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ya maaf kita suidah ke i leimbaga lain” nah dari situ i kita haruis nu inggu i 

waktu i ataui prose is”.
39

 

Be irdasarkan paparan data diatas dapat disimpu ilkan di LAZISNU i 

Kota Madiu in dalam prose is me inghimpu in dana ZIS me impuinyai faktor 

pe indu ikuing diantaranya: pe irtama, adanya tim yang solid. Ke iduia, 

jaringan yang stru iktu iral dan ke itiga, peingaruih para kyai atau i pe ingaru ih 

dari para tokoh. adapuin faktor peinghambatnya yaitu i: pe irtama 

teirke indala waktui. Ke iduia, kuirangnya SDM yang me inangani hal duinia 

inteirne it seipeirti weib dan keitiga, kuirangnya peimahaman para fuindraise ir 

dalam duinia ZIS.    
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 Edy Prasetyo Susilo, Wawancara, 20 Maret 2023. 
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BAB IV 

ANALISIS STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZIS DI LAZISNU 

KOTA MADIUN 

A. Analisis pelaksanaan Direct Fundraising yang dilakukan oleh 

LAZISNU Kota Madiun 

Dalam keigiatan fuindraising, leimbaga haruis te iruis meilakuikan 

e iduikasi, sosialisasi, promosi,dan transfeir informasi seihingga me inciptakan 

ke isadaran dan keibuituihan ke ipada calon donatuir, uintuik meilakuikan keigiatan 

program ataui yang be irhuibuingan de ingan pe inge ilolaan keirja seibuiah 

leimbaga. Uintuik me indapatkan hasil yang maksimal dari peinghimpuinan 

dana (fuindraising) di suiatui le imbaga, maka dibuituihkan suiatui strate igi dan 

pe indeikatan yang te ipat seirta haruis me ineintuikan arahan yang be inar de imi 

ke ibeirlanjuitan langkah beirikuitnya. Namuin, tanpa strateigi yang kuiat dalam 

meinjalankan peinghimpuinan dana maka tidak akan maksimal dalam 

meimpe iroleih dana.
1
 Me inuiruit Saidi meitode i pe inghimpuinan dana duia jeinis 

yaitui: dire ict fuindraising (se icara langsuing) dan indireict fuindraising (seicara 

tidak langsuing).
2
 

Dire ict fuindraising adalah meitodei yang meinggu inakan te iknik-te iknik 

ataui cara-cara yang me ilibatkan partisipasi donatuir se icara langsu ing, se ipe irti: 

 

 

                                                             
1
Widi Nopiardo, “Strategi Fundraising Dana Zakat Pada Baznas Kabupaten Tanah Datar”, 

Jurnal Imara, Volume 1, Nomor 1 (2017), 60. 
2
 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam perspektif  fundraising, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), 36-37. 



 

 
 

1. Dire ict Mail 

Strateigi yang tidak me ilibatkan iklan yang di teimpatkan di inteirne it 

atauipu in lainnya. Se ipe irti peinye ibaran brosuir yang langsuing di sampaikan 

ke ipada calon donatuir. 

2. Dire ict Adveirtising 

Strateigi yang dilakuikan deingan cara meinawarkan suiatui program 

ke ipada para donatuir be irdasarkan peimahaman program itui se indiri 

teintang ke ise idiaan donatuir uintuik be irgabuing. 

3. Te ileifu indraising 

Strateigi yang dilaku ikan deingan via teilfon keipada para calon 

donatuir. 

4. Pre ise intasi Langsuing 

Strateigi yang dilakuikan de ingan cara meinje ilaskan keipada para 

calon donatuir me inge inai profil, program seirta keigiatan OPZ.
3
 

Be irdasarkan paparan data diatas, dapat di analisis bahwa peilaksanaan 

dire ict fuindraising di LAZISNUi Kota Madiuin be iluim seisuiai deingan te iori 

dire ict fuindraising oleih Saidi, dimana di LAZISNU i Kota Madiu in hanya 

meine irapkan tiga, peirtama direict mail beiruipa peinye ibaran brosu ir, 

teile ifuindraising, dan preise intasi langsu ing de ingan meinje ilaskan profil, 

program dan ke igiatan seirta meiminta du ikuingan atau ipuin bantuian u intuik 

meinjadi donatuir dan tidak meine irapkan satu i yaitu idire ict adveirtising. Hal ini 

dikareinakan beiluim adanya SDM yang me inangani dire ict adveirtising.  

                                                             
3
Harman  Malau, Manajemen Pemasaran (teori dan aplikasi pemasaran era tradisional 

sampai era modernisasi global), (bandung: Alfabeta, 2017), 99.  



 

 
 

Be irdasarkan data diatas dapat dianalisis bahwa LAZISNUi Kota 

Madiu in tidak seimuianya me ire ika lakuikan kareina kuirangnya SDM u intuik 

langsuing te irjuin kei lapangan dan kuirangnya pe imahaman dari seibagian 

pe inguiruis LAZISNUi Kota Madiu in khuisuisnya para fuindraise ir dalam 

meinje ilaskan ZIS ke ipada para calon donatu ir. 

B. Analisis pelaksanaan Indirect Fundraising yang dilakukan oleh 

LAZISNU Kota Madiun 

Me inu iruit Saidi dalam proseis pe inghimpu inan dana ada 2 cara yang 

pe irtama direict fuindaraising dan keiduia indireict fuindraising. Indire ict 

fuindriaising meiruipakan meitode i ataui cara yang tidak me ilibatkan 

partisipasi donatuir se icara langsu ing, cara te irse ibuit diantaranya: 

1. Adveirtorial 

Strateigi ini dilakuikan dalam beintuik pe iriklanan yang di sajikan 

de ingan gaya ju irnalistik ataui di buiat se ipe irti beirita teitapi di keindalikan 

oleih iklan.
4
 

2. Image i Compaignataui Kampanye i Gambar  

Strateigi ini gu ina u intuik me impromosikan le imbaga meilaluii be irbagai 

jeinis me idia, baik seicara onlinei mauipuin offlinei. Hal te irse ibuit dilakuikan 

de ingan meinye ibarkan brosu ir yang di teimpe ilkan di teimbok ataui 

meimbu iat broadcast yang di se ibarkan meilalu ii whatsapp.
5
 

 

                                                             
4
Ratna Kartika Sari dkk, “Strategi Kreatif Menulis Advertorial Menggunakan Microsoft 

Word”,  Jurnal Abdimas Bsi, Volume 2 No 2 (2019), 307. 
5
Populix, “Campaign adalah:Pengertian, contoh, manfaat & cara membuat” 

https://info.populix.co/articles/campaign-adalah/ (di akses 16 Januari 2022, 01.33). 

https://info.populix.co/articles/campaign-adalah/


 

 
 

3. Pe inye ile inggaraan Eive int 

Strateigi ini di lakuikan deingan me ingadakan e ive int se ipe irti sosialiasi, 

disku isi, mauipuin se iminar. Seipe irti meingadakan keigiatan kotak koin 

yang di se ibarkan di seikolah-se ikolah.
6
 

4. Me injalin Reilasi 

Strateigi ini di laku ikan de ingan me injalin hu ibuingan antar le imbaga 

ataui pe iruisahaan.
7
 

5. Me idiasi para tokoh 

Adanya strateigi ini beirtuijuian u intuik me injadi pihak keitiga ataui 

jeimbatan baik uintuik para fuindaraise ir mauipuin calon donatuir.
8
 

Dari data yang dipe irole ih peine iliti, pada praktiknya bahwa LAZISNU i 

Kota Madiuin dalam indireict fuindraisinghanya me ineirapkan 4, pe irtama 

image i campaign yaitui di zaman seikarang yang se irba teiknologi meire ika 

leibih meingguinakan dan me imanfaatkan le iwat sosial meidia seipe irti 

instagram, faceibook dan whatsapp deingan me ire ika meimbuiat me imei, 

broadcast ataui konte in yang simpe il, meinarik se irta bahasanya yang muidah 

di pahami oleih para pe inonton. Ke iduia, pe inye ile inggaraan e ive int be iruipa 

kotak koin yang di teimpatkan kei seikolah, keitiga meinjalin reilasi kei 

se ikolah-se ikolah jeinjang SD mau ipuin SMP dan ke ieimpat meidiasi para tokoh 

yaitui adanya para kyai se ibagai je imbatan se ikaliguis pe inase ihat LAZISNU 

                                                             
6
Ruri Rahmadani, “Strategi Penghimpunan Dana Dalam Meningkatkan Penerimaan Dana 

Zis Di Badan Amil Zakat Nasional ( Baznas ) Provinsi Jawa Timur”, Skripsi (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2020), 27 
7
 Ibid, 28. 

8
Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat & Hukum Nasional, 

(Jakarta: Kencana, 2011), 25. 



 

 
 

iKota Madiu in dan tidak me ineirapkan 1 yaitu iadve irtorial hal ini dikareinakan 

be iluim meindapatkan SDM yang me inangani hal teirse ibuit. 

Be irdasarkan teiori dan hasil wawancara pada data di atas te irse ibuit, 

pe inghimpu inan dana ZIS di LAZISNUi Kota Madiu in suidah me ilakuikan 

se imuianya de ingan se imaksimal muingkin, hal ini di buiktikannya de ingan 

meire ika masih teiruis be iruisaha meincari anggota ataui karyawan yang cocok 

dalam meinangani bidang we ib mauipuin majalah. Seilain itui, meireika be iruisaha 

uintuik meiyakinkan para calon donatuir yang me iruipakan bidikan ataui saran 

dari para tokoh agar maui meinginfaqkan atau i beirse ide ikah kei LAZISNUi Kota 

Madiu in. Adapu in uipaya atau iuisaha me ire ika lainnya dibu iktikan meinjalin 

ke irjasama deingan leimbaga ataui pe iruisahaan lainnya walauipuin 

dilapangannya me ire ika (leimbaga ataui pe iruisahaan) suidah meinjalin ataui 

be irse ideikah di leimbaga lain.  

C. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Penghimpunan 

Dana ZIS yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Madiun 

Me inghimpu in dana meiruipakan keigiatan yang sangat pe inting, se ilain 

itui ke igiatan ini sangat me impeingaruihi majui muinduirnya se ibuiah leimbaga 

sosial majui muinduirnya se ibuiah le imbaga sosial bisa dilihat dari faktor 

pe induiku ing dan pe inghambat. Be irdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan 

oleih pe ine iliti pada peinguiruis LAZISNUi Kota Madiu in te irdapat beibe irapa 

duikuingan mau ipuin hambatan dalam me inghimpu in dana ZIS. Faktor 

pe induiku ing di antaranya: adanya tim yang solid, jaringan yang su idah 

teirstruiktu ir se irta peiran kyai yang dapat me imbantui para pe inguiruis u intuik 



 

 
 

meindapat dana ZIS atau i calon donatuir. Se ilain itui adanya te iknologi yang 

dapat meimbantui dalam proseis me inye ibarkan ataui me impeirke inalkan 

leimbaga ke ipada masyarakat seicara luias. 

Adapu in dalam proseis pe inghimpu inan dana tak seilamanya be irjalan 

de ingan lancar dan te intu inya ada pe inghambat, akan te itapi peinghambat 

teirse ibuit tidak akan me inyuiruitkan se imangat pe ingu iruis dalam prose is 

meinghimpu in dana ZIS. Di antara faktor pe inghambat teirseibuit diantaranya:  

Pe irtama, beiluim adanya SDM yang me inangani duinia weib se irta 

pe imbuiatan majalah. Ke iduia, tidak seimu ia teirbuika deingan LAZISNUi Kota 

Madiu in kareina adanya kompotitor de ingan le imbaga sosial lainnya se ipe irti 

adanya Nu iruil Hayat, Yatim Mandiri, dan BMH se ihingga targe itan u intuik 

meinjadi donatuir suidah me inginfaqkan mau ipuin me inse ideikahkan ke i leimbaga 

lain. Ke itiga, pe irgantian jabatan keitika LAZISNU i Kota Madiu in su idah 

meinjalin reilasi deingan le imbaga ataui pe iruisahaan lainnya te irjadinya 

pe irgantian jabatan ataui keipe inguiruisan se ihingga pe inguiruis LAZISNUi Kota 

Madiu in haruis me irintis lagi dari awal. 

Berdasarkan peinje ilasan di atas analisis penulis dalam proseis 

meinghimpuin dana ZIS me impuinyai faktor peinduikuing diantaranya: 

pe irtama, adanya tim yang solid. Ke iduia, jaringan yang struiktuiral dan 

ke itiga, pe ingaruih para kyai ataui pe ingaruih dari para tokoh. adapuin faktor 

pe inghambatnya yaitui: pe irtama teirke indala waktui. Ke iduia, kuirangnya SDM 

yang me inangani hal duinia inteirneit se ipe irti weib dan ke itiga, kuirangnya 

pe imahaman para fuindraise ir dalam duinia ZIS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan analisis yang telah di 

paparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan direct fundraising yang dilakukan LAZISNU Kota 

Madiun hanya berupa direct mail berupa penyebaran brosur, 

telefundraising, dan presentasi langsung dengan menjelaskan profil, 

program dan kegiatan serta meminta dukungan ataupun bantuan untuk 

menjadi donatur.  

2. Pelaksanaan indirect fundraising yang sudah di lakukan oleh 

LAZISNU Kota Madiun berupa image campaign yaitu di zaman 

sekarang yang serba teknologi mereka lebih menggunakan dan 

memanfaatkan lewat sosial media seperti Instagram, Facebook dan 

WhatsApp dengan mereka membuat meme, broadcast atau konten 

yang simpel, menarik serta bahasanya yang mudah di pahami oleh para 

penonton. Selain itu dengan penyelenggaraan event berupa kotak koin 

yang di tempatkan ke sekolah, menjalin relasi ke sekolah-sekolah 

jenjang SD maupun SMP, dan mediasi para tokoh yaitu para kyai 

sebagai jembatan sekaligus penasehat LAZISNU Kota Madiun.   

3. Faktor pendukung dalam penghimpunan dana ZIS di antaranya: 

adanya tim yang solid, jaringan yang sudah terstruktur serta peran kyai 

yang dapat membantu para pengurus untuk mendapat dana ZIS atau 
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calon donatur. Selain itu adanya teknologi yang dapat membantu 

dalam proses menyebarkan atau memperkenalkan lembaga kepada 

masyarakat secara luas. 

Adapun faktor penghambat dalam penghimpunan dana ZIS 

diantaranya: Pertama, belum adanya SDM yang menangani dunia web 

serta pembuatan majalah. Kedua, tidak semua terbuka dengan 

LAZISNU Kota Madiun karena adanya kompotitor dengan lembaga 

sosial lainnya seperti adanya Nurul Hayat, Yatim Mandiri, dan BMH 

sehingga targetan untuk menjadi donatur sudah menginfaqkan maupun 

mensedekahkan ke lembaga lain. Ketiga, pergantian jabatan ketika 

LAZISNU Kota Madiun sudah menjalin relasi dengan lembaga atau 

perusahaan lainnya terjadinya pergantian jabatan atau kepengurusan 

sehingga pengurus LAZISNU Kota Madiun harus merintis lagi dari 

awal.   

B. Saran 

Strategi fundraising di LAZISNU Kota Madiun untuk kedepannya 

dapat berkembang lebih baik lagi yakni dengan menggunakan media sosial 

agar lebih maksimal dan meluas lagi seperti pembuatan web untuk segera 

di jalankan. Selain itu meningkatkan pemahamanan pengurus tentang 

dunia ZIS.  
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